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Penelitian ini bertujuan menghasilkan media audio peta timbul materi 
bentuk muka bumi bagi siswa tunanetra kelas III MTsLB-A Yaketunis 
Yogyakarta. Materi bentuk muka bumi yang dimaksud dalam penelitian ini 
mencakup bahasan tentang memahami dan mengerti bentuk dari gunung, 
pegunungan, sungai dan laut serta dampak bagi kehidupan sehari-hari. 
 Penelitian ini merupakan penelitian  R&D dengan prosedur penelitian 
Borg and Gall dan acuan model pengembangan Dick, Carey and Carey (1989). 
Adapun prosedur pengembangan yang dilakukan yaitu: 1) Studi pendahuluan, 2) 
Merumuskan tujuan, 3) Melaksanakan analisis pembelajaran, 4) Mengalisis 
peserta didik dan konten, 5) Merumuskan indikator pembelajaran, 6) 
Mengembangkan instrumen penilaian, 7) Mengembangkan strategi pembelajaran 
(termasuk media), 8) mengembangkan dan memilih materi pembelajaran. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 1 dosen PLB FIP UNY, 1 dosen KTP FIP UNY, 1 
Guru kelas, 5 Siswa kelas IX MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Metode yang 
digunakan dalam mengumpulkan data adalah angket, observasi, dan wawancara. 
Analisis data penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media audio peta timbul materi 
bentuk muka bumi layak bagi siswa MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Kelayakan 
dan efektifitas media dibuktikan dengan hasil uji produkl melalui uji validasi ahli 
materi  dengan rata-rata keseluruhan aspek (4,47) dan dapat dikategorikan “sangat 
baik” dan uji validasi ahli media dari seluruh aspek dengan rata-rata (4,58) dapat 
dikategorikan “sangat baik” dan uji coba produk dengan uji coba terbatas 
diperoleh skor (4,00) dapat dikategorikan “cukup”. Uji coba utama diperoleh skor 
(4,43) dapat dikategorikan “sangat baik”. Uji pelaksanaan lapangan diperoleh skor 
(4,68) dapat dikategorikan “sangat baik”. Adapun hasil efektifitas peradiotim 
dapat diketahui melalui pretest dan postest dengan rata-rata skor (2,2) termasuk 
dalam kategori “cukup dan (3,6) dapat dikategorikan “sangat baik”.   
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan hak setiap warga negara tanpa terkecuali 
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31. 
Termasuk, anak dengan keterbatasan fisik yang sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan anak. Hal ini disebutkan pula dalam UU Sistem Pendidikan 
Nasional No. 2 tahun 1989 Bab III pasal 8 yang menyatakan bahwa warga 
negara yang mengalami kelainan fisik dan atau mental juga berhak 
memperoleh pendidikan termasuk anak penderita tunanetra. 
  “Seseorang dikatakan Tunanetra apabila untuk kegiatan 
pembelajarannya  memerlukan alat bantu khusus, metode khusus, atau 
tekhnik-teknik tertentu sehingga ia dapat belajar tanpa penglihatan atau 
dengan penglihatanya yang terbatas” (Ardhi Wijaya, 2012: 21). Oleh karena 
itu, dalam pembelajaranya hendaknya guru menggunakan metode, media serta 
strategi yang sesuai dengan kondisi anak tunanetra. Dengan digunakanya 
metode dan strategi yang sesuai dengan kondisi tunanetra dalam pembelajaran 
diharapkan dapat membantu tunanetra mencapai tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
Layanan pendidikan bagi anak tunanetra dapat dilaksanakan melalui 
segregasi, yaitu secara terpisah dari anak awas (dapat melihat) dan integrasi 
atau terpadu dengan anak awas di sekolah biasa. Bentuk layanan segregasi 
bagi ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) adalah terselenggaranya program 
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pendidikan luar biasa berupa Sekolah Luar Biasa (SLB) bagi anak yang 
menyandang ketunaan. Sekolah Luar Biasa yang khusus diperuntukkan bagi 
siswa penyandang tunanetra yanki SDLB-A untuk sekolah dasar, SMPLB-A 
untuk sekolah menengah pertama dan SMALB-A untuk sekolah menengah 
atas (Permendiknas No. 33 tahun 2008). 
Strategi pembelajaran anak tunanetra dengan orang yang awas pada 
dasarnya sama, hanya dalam pelaksanaannya memerlukan adaptasi dan 
modifikasi sehingga pesan atau materi pelajaran yang disampaikan dapat 
diterima oleh tunanetra melalui indera-indera yang masih berfungsi. Kurang 
atau tidak berfungsinya indera visual mengakibatkan anak tunanetra memiliki 
keterbatasan orientasi dan mobilitas yang dapat mempengaruhi interaksi 
dalam proses belajar mengajar. Keterbatasan indera penglihatan menyebabkan 
siswa penyandang tunanetra mengalami hambatan memperoleh informasi pada 
proses pembelajaran, terutama pada pembelajaran yang menggunakan 
pengamatan menjadi terganggu (Hidayati, dkk, 2014: 33).   
Salah satu konsep IPS yang banyak memerlukan persepsi visual 
adalah konsep bentuk muka bumi. Materi pelajaran IPS bentuk muka bumi 
diberikan bagi siswa MTsLB-A. Obyek-obyek di permukaan bumi biasanya 
ditampilkan pada gambar-gambar atau video. Obyek-obyek tersebut menjadi 
sulit dipahami oleh siswa yang tidak dapat melihatnya secara langsung karena 
memiliki keterbatasan indera penglihatan. 
Media pembelajaran IPS materi bentuk muka bumi pada siswa 
tunanetra di MTsLB-A yang ada masih cenderung menggunakan teknik 
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pengajaran secara konvensional sehingga kurang menarik perhatian dan minat 
siswa terhadap materi yang disampaikan. Indikator pembelajaran 
konvensional yang ada sekarang dapat ditemui di ruang-ruang kelas yaitu 
berlangsungnya pembelajaran di mana guru hanya berceramah dan siswa 
harus menghafal apa yang disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang dilakukan penulis 
kepada guru IPS MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta diketahui bahwa materi 
mata pelajaran IPS yang disampaikan dalam bentuk ceramah dirasa kurang 
menarik minat siswa. Hal ini cenderung membuat siswa merasa bosan dan 
tidak dapat menyerap materi yang disampaikan. 
 Pada pembelajaran IPS, anak tunanetra memiliki keterbatasan 
menggunakan pengalaman visual dalam belajar. Karena itu, pengetahuan 
tentang sifat-sifat dari obyek yang biasa dilakukan lewat penglihatan 
dilakukan dengan mendengarkan deskripsi guru. Materi mata pelajaran IPS 
yang disampaikan dalam bentuk ceramah membuat anak tunanetra sulit untuk 
memahami objek secara lengkap dan utuh. Oleh karena itu, metode 
pembelajaran menyenangkan bagi siswa sangat dibutuhkan agar mereka dapat 
menyerap materi dengan mudah. Alat peraga yang interaktif menjadi salah 
satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan para guru bagi siswa 
tunanetra.  
Saat ini dapat ditemukan berbagai teknologi yang dapat digunakan 
untuk menunjang proses pembelajaran, namun demikian pada kenyataannya 
media pembelajaran yang digunakan guru MTsLB-A untuk menyampaikan 
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mata pelajaran IPS materi bentuk muka bumi kurang variasi. Dari wawancara 
yang dilakukan penulis kepada guru IPS MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta 
diketahui bahwa alasan mereka kurang memanfaatkan teknologi dalam 
menyampaikan materi mata pelajaran IPS dengan menggunakan media 
pembelajaran karena keterbatasan media pembelajaran yang ada dan 
keterbatasan guru membuat media pembelajaran. Hal ini menyebabkan media 
pembelajaran yang digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 
IPS bagi siswa tunanetra kurang variatif.  
Media pembelajaran peta timbul yang ada sekarang masih memiliki 
keterbatasan dalam memfasilitasi proses pembelajaran IPS materi bentuk 
muka bumi pada siswa tunanetra. Media peta timbul yang ada saat ini 
membuat siswa harus benar-benar meraba secara perlahan dan terus 
memegang untuk dapat mengerti apa yang mereka sentuh, baru setelah mereka 
sentuh guru menjelaskan apa yang mereka sentuh, jeda antara siswa 
menyentuh dan guru menjelaskan sedikit lama membuat siswa menjadi lupa 
bentuk dan struktur yang mereka sentuh tadi. Ini dirasa sedikit kurang efektif, 
padahal para siswa tunanetra mempunyai 2 modal utama dalam belajar yaitu 
melalui indra perabaan dan pendengaran, akan tetapi untuk kedua indera 
tersebut belum bisa dilakukan secara bersamaan oleh siswa, karena siswa 
harus meraba terlebih dahulu baru guru menjelaskan, maka dari itu perlu 
pengembangan untuk bisa memanfaatkan modalitas belajar siswa tunanetra 
tersebut menjadi satu waktu yang bersamaan. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan penulis di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta  diketahui bahwa 
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media pembelajaran yang digunakan guru dalam memfasilitasi siswa tunanetra 
belajar IPS, khusus materi bentuk muka bumi adalah peta timbul yang dibaca 
secara perabaan saja tanpa media audio yang ikut serta menjelaskan kepada 
siswa mengenai pengertian apa yang siswa sentuh. Dalam menggunakan peta 
timbul yang ada, guru masih harus berperan menjelaskan objek-objek pada 
peta tembul yang dipegang oleh siswa tunanetra. 
Dalam penelitian ini, penulis bermaksud melakukan penelitian 
pengembangan untuk membantu siswa tunanetra mengatasi keterbatasannya 
dalam belajar yang berkaitan dengan penggunaan media peta timbul. Media 
ini merupakan modifikasi dari media peta timbul dengan menambahkan 
deskripsi verbal melalui media audio. Media audio-peta timbul ini dibuat 
karena adanya keprihatinan peneliti terhadap keterbatasan siswa tunanetra di 
MTSLB-A Yaketunis Yogyakarta dalam pembelajaran IPS, sehingga muncul 
keinginan untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran anak tunanetra 
dengan mengkombinasikan indera taktual (rabaan) yang dimiliki anak 
tunanetra dengan indera pendengaran mereka karena terdapat materi-materi 
dalam mata pelajaran IPS yang lebih mudah dipahami lebih dan menarik jika 
dipaparkan menggunakan perangkat media audio-peta timbul. Adapun 
keunggulan media audio peta timbul adalah meningkatkan kognitif anak 
tunanetra terkait materi bentuk muka bumi melalui tahapan enaktif yang 
disertakan dengan audio.  
Media ini dirancang sesederhana mungkin agar dapat dibuat secara 
mudah dan murah, tentunya dengan harapan guru dan siswa dapat membuat 
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sendiri sehingga pembelajaran IPS materi bentuk muka bumi pada siswa 
tunanetra dapat dioptimalkan dengan bantuan media audio-peta timbul. Media 
ini merupakan media pembelajaran yang mempunyai unsur suara dan obyek 
taktual. Media ini diharapkan akan mengoptimalkan indera lain yang masih 
berfungsi, yaitu indera pendengaran, karena ketika seorang anak mengalami 
ketunanetraan, maka pengalaman harus diperoleh dengan mempergunakan 
indera-indera yang masih berfungsi, khususnya perabaan dan pendengaran. 
Proses pemeblajaran di MTsLB-A Yaketunis hanya menggunakan  media peta 
dunia taktual yang tidak terlalu menonojol tanpa disertai audio, sehingga 
pengembang bermaksud untuk mengembangkan media peta timbul  yang 
disertai audio penjelasan terkait materi bentuk muka bumi. 
Penerapan media audio-peta timbul dalam pembelajaran diharapkan 
siswa tunanetra menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, hasil belajar 
IPS meningkat, dapat belajar mandiri, mampu mengembangkan kemampuan 
yang dimilikinya, serta memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep 
pada materi bentuk muka bumi. Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan 
suatu media pembelajaran yang menarik dan inovatif, maka dari itu penelitian 
tentang “Pengembangan Perangkat Media Audio-Peta Timbul 
(PERADIOTIM) Materi Bentuk Muka Bumi bagi Siswa Tunanetra 
MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta” penting untuk dilakukan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah dalam pengembangan perangkat media 
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pembelajaran untuk memfasilitasi pembelajaran siswa tunanetra sebagai 
berikut: 
1. Pemakaian media  pembelajaran IPS materi bentuk muka bumi pada siswa 
tunanetra MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta yang ada masih cenderung 
mengandalkan penjelasan dari guru sehingga kurang menarik perhatian 
dan minat siswa terhadap materi yang disampaikan. 
2. Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru siswa 
tunanetra MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta untuk menyampaikan mata 
pelajaran IPS materi bentuk muka bumi. 
3. Media pembelajaran peta timbul yang ada di MTsLB-A Yaketunis 
Yogyakarta sekarang masih memiliki keterbatasan dalam memfasilitasi 
proses pembelajaran IPS materi bentuk muka bumi pada siswa tunanetra. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 
pada masalah belum tersedianya media peta timbul yang dilengkapi dengan 
penjelasan menggunakan audio untuk memudahkan anak tunanetra MTsLB-A 
Yaketunis Yogyakarta dalam mata pelajaran IPS materi bentuk muka bumi. 
Materi yang dimuat dalam peradiotim adalah materi tentang bentuk gunung, 
pegunungan, laut dan sungai. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana proses dan hasil pengembangan peradiotim untuk 
memfasilitasi siswa MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dalam belajar IPS 
materi bentuk muka bumi? 
2. Bagaimana kelayakan media audio-peta timbul untuk memfasilitasi siswa 
tunanetra MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dalam belajar IPS materi 
bentuk muka bumi? 
3. Bagaimana efektivitas peradiotim dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa tunanetra di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan 
peradiotim yang untuk memfasilitasi siswa MTsLB-A Yaketunis 
Yogyakarta dalam belajar IPS materi bentuk muka bumi. 
2. Untuk menguji tingkat kelayakan perangkat media audio-peta timbul 
untuk memfasilitasi siswa tunanetra MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta 
dalam belajar IPS materi bentuk muka bumi. 
3. Untuk menguji efektivitas peradiotim dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa tunanetra di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang teknologi pendidikan 
anak berkebutuhan khusus, terutama dalam pengembangan perangkat 
media audio peta timbul materi bentuk muka bumi.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menfasilitasi siswa tunanetra 
MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dalam belajar IPS materi bentuk 
muka bumi. 
b. Bagi guru 
Sebagai alat bantu mengajar mata pelajaran IPS MTsLB-A materi 
bentuk muka bumi. 
c. Bagi kepala sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam 
penggunaan media audio peta timbul materi bentuk muka bumi. 
G. Spesifikasi Produk 
Spesifikasi produk yang diharapkan pada pengembangan ini adalah 
peta timbul yang dilengkapi audio sehingga memunculkan suara yang 
nantinya suara tersebut menjelaskan mengenai permukaan yang dipegang oleh 
siswa tunanetra, dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1. Produk berupa alat peraga terbuat dari bahan kaca berserat (fiberglass) 
anyam yang dilengkapi dengan berbagai macam bentuk permukaan bumi 
yang menonjol. 
2. Bentuk media dibuat dengan dataran tinggi dan gunung lebih menonjol 
dibandingkan dataran rendah dan pantai. 
3. Menggambarkan bentuk permukaan yang sangat halus dengan kontur yang 




4. Terdapat kepingan disc/modul/receiver MP3 guna menyimpan suara, 
ketika tombol/button di sekitar kotak ditekan akan keluar suara yang 
menjelaskan nama permukaan yang dipegang oleh peserta didik, sehingga 
guru tidak harus ikut menerangkan dan menjelaskan bentuknya. 
5. Seluruh rangkaian dan komponen elektronika terdapat dibawah media peta 
timbul ditempatkan di dalam kotak berukuran 50 cm  40 cm. 
6. Produk media audio peta timbul ini hanya mengangkat materi bentuk 
muka bumi mata pelajaran IPS untuk SMPLB. 
H. Pentingnya Pengembangan  
Penggunaan media pembelajaran sebagai sumber belajar merupakan 
salah satu unsur penting dalam kegiatan penbelajaran. Lebih-lebih pada media 
yang memungkinkan untuk memberikan peningkatan motivasi dan 
merangsang siswa tunanetra untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar. 
Materi bentuk muka bumi dalam mata pelajaran IPS yang memerlukan 
pemahaman secara mendalam dalam mempelajarinya. Apabila disampaikan 
melalui metode ceramah saja sangat tidak efektif, terlebih lagi bagi siswa 
penyandang tunanetra yang sangat sulit memahami apabila guru hanya 
menggunakan tulisan Braille dan ceramah, ini membuat siswa akan semakin 
bosan dan yang tidak paham akan tertinggal jauh.  
Belajar dari keterbatasan media dan sumber belajar menjadikan proses 
belajar anak tunanetra sangat kurang efektif dan efisien dan tidak bervariasi. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut pengembang media audio peta timbul 
ini memiliki unsur penting dalam memfasilitasi belajar siswa tunanetra, yakni:  
1. Memberikan kemudahan dalam belajar bagi siswa tunanetra dengan 
menyediakan alternatif belajar dengan media audio peta timbul yang 
berfungsi mengatasi keterbatasan sumber belajar. 
2. Bermanfaat sebagai informasi mengenai cara meningkatkan keaktifan 
siswa tunanetra dalam belajar IPS materi Bentuk Muka Bumi 
3. Menambah pemahaman siswa tunanetra dalam mencerna materi bentuk 
muka bumi dalam pembelajaran mata pelajaran IPS 
I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
1. Asumsi dalam penelitian pengembangan perangkat media audio-peta 
timbul ini sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran ini dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran 
pada siswa agar lebih menumbuhkan minat serta motivasi belajar. 
b. Peradiotim ini mampu mengembangkan imajinasi siswa dan sangat 
kuat mempengaruhi emosi siswa. 
c. Peradiotim dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa sehingga 
mampu membangkitkan motivasi belajar. 
d. Peradiotim dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan 
menghadirkan objek yang secara fisik tidak dapat dipersepsi secara 




2. Batasan Pengembangan  
Dalam penelitian pengembangan peradiotim ini peneliti memiliki 
batasan dalam pengembangan sebagai berikut :  
a. Pengembangan ini hanya terbatas pada satu mata pelajaran yaitu IPS 
untuk MTsLB-A dengan pokok bahasan bentuk muka bumi. Untuk 
aspek lain masih diperlukan pengembangan lebih lanjut. 
b. Uji coba pengembangan terbatas, utama, dan operasional di lakukan d 
MTsLB-A Yetunis Yogyakarta. Sehingga pengembangan media audio 
peta timbul ini hanya berdasarkan hasil uji coba. 
c. Pengembangan dilakukan menyesuaikan kondisi waktu dan biaya yang 
ada karena pengembangan yang benar-benar sempurna memerlukan 
waktu dan biaya yang tidak sedikit. 
J. Definisi Operasional 
Pengembangan peradiotim bentuk muka bumi mata pelajaran IPS 
adalah suatu prosedur mengembangakan media pembelajaran IPS yang 
diharapkan dapat membantu siswa tunanetra MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta 
untuk memudahkan dalam kegiatan belajar. Identifikasi istilah yang tertuang 
dalam judul penelitian ini perlu mendapatkan batasan agar tidak menimbulkan 
pemahaman dan prinsip yang berbeda dan sekaligus memberikan panduan 
yang jelas. Adapun istilah-istilah yang dibatasi sebagai berikut : 
1. Pengembangan 
 Merupakan suatu proses spesifikasi desain kedalam suatu bentuk 
fisik tertentu. Bentuk fisik yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 
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media audio peta timbul yang mengangkat materi bentuk muka bumi dari 
mata pelajaran IPS untuk siswa tunanetra MTsLB-A Yaketunis 
Yogyakarta. 
2. Media audio  
 Media ini menggunakan indera pendengaran. Pesan yang 
disampaikan dituangkan melalui lambang-lambang auditif baik verbal (ke 
dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun non verbal. Dalam media audio 
peta timbul ini menggunakan jenis media audio perekam pita magnetic 
(tape recorder).  
3. Karakteristik anak tunanetra MTsLB-A 
 Seorang anak tunanetra menggunakan perabaan sebagai sebuah 
bentuk interaksi guna memperoleh pemahaman suatu konsep. Perabaan 
yang dilakukan adalah dengan indera perabaan dan pendengaraan guna 
memperoleh informasi, tapi masih seringkali mengalami kesalahan karena 
keterbatasan informasi yang kurang atau bahkan salah informasi. 
4. Materi IPS bentuk muka bumi 
 Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang memuat materi 
geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Dalam mata pelajaran Geografi 
materi yang diangkat dalam penelitian ini yaitu materi bentuk muka bumi 
menggunakan gambaran taktual berbasis multimedia sehingga siswa 
tunanetra lebih mudah dalam mempelajarinya dan memahami. Materi 







A. Kajian Pendidikan Anak Tunanetra 
1. Pengertian Anak Tunanetra 
Anak yang mengalami hambatan penglihatan dikenal dengan 
istilah anak tunanetra. Hallahan, Kauffman, & Pullen (2009, 380-381) 
mengemukakan mengenai definisi tunanetra yaitu: 
Visual imperiment has a two clasification. Legally Blind and Low 
Vision. Legally Blind is a person who has visual acuity of 20/200 
or less in the better eye even with correction (e.g., eyeglasses) or 
has a field of vision so narrow that its widest diameter subtends an 
angular distance no greater than 20 degrees. According to the 
legal classification system, low vision is a person who have visual 
acuity falling between 20/70 and 20/200 in the better eye with 
correction. 
 
Jadi, menurut pendapat di atas orang yang mengalami gangguan 
penglihatan diklasifikasikan menjadi dua, yaitu buta legal dan low vision. 
Buta legal adalah kondisi seseorang yang hanya memiliki visus 
penglihatan kurang lebih 20/200 atau kurang pada mata yang lebih baik 
walaupun dibantu dengan koreksi penglihatan (misal dengan kacamata), 
atau orang yang hanya memiliki lantang pandang begitu sempit yaitu 
memiliki diameter terpanjang tidak lebih dari 20 derajat. Berdasarkan 
sistem klasifikasi resmi/legal, low vision yaitu kondisi seseorang 
mempunyai ketajaman penglihatan yang baik berada diantara visus 20/70 
hingga 20/200 pada. 
Visus 20/70 bermakna jarak penglihatan benda yang seharusnya 
oleh  mata (normal) dapat dilihat dengan jarak 70 feet, hanya dapat dilihat 
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dengan jelas pada jarak 20 feet oleh seseorang yang mengalami hambatan 
visual. Visus 20/200 bermakna jarak penglihatan benda yang seharusnya 
dapat dilihat mata normal dengan jarak 200 feet,  hanya dapat dilihat 
dengan jelas pada jarak 20 feet.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa tunanetra 
adalah istilah untuk menggambarkan kondisi seseorang yang tidak mampu 
melihat dengan baik walaupun telah dilakukan koreksi penglihatan. 
Ditinjau dari sudut pandang pendidikan, anak tunanetra adalah anak yang 
mengalami hambatan penglihatan berupa kebutaan menyeluruh (buta total) 
atau sebagian (low vision), meskipun diberi pertolongan dengan alat bantu 
khusus penglihatan, anak tunanetra masih tidak mampu memanfaatkan 
media pendidikan yang dirancang untuk anak-anak pada umumnya, 
sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus. 
2. Karakteristik Anak Tunanetra 
Setiap individu memiliki ciri khas atau karakteristik yang 
mencerminkan sifat, sikap dan kebiasaan yang berbeda-beda. Anak 
tunanetra yang memilki hambatan pada kemampuan visualnya cenderung 
memiliki ciri khas yang merupakan dampak dari hambatan penglihatan 
yang dialami. Hadi (2005: 65) mengemukakan anak tunanetra memiliki 
sifat yang sering muncul atau ditampakan seperti asyik dengan dirinya 
sendiri, tertutup, sensitif, pasif, mudah putus asa dan tidak bisa 
menyesuaikan diri pada lingkungan baru. 
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Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa hambatan visual yang 
dialami anak tunanetra sangat berpengaruh pada kemampuan beradaptasi 
dan berinteraksi dengan lingkungan. Anak tunanetra cenderung memilki 
karakteristik, ciri khas atau kebiasaan yang sama, baik secara fisik maupun 
secara psikis. Hadi  (2005: 69) memaparkan  karakteristik anak tunanetra 
pada aspek fisik dan psikis meliputi: 
a. Karakteristik fisik pada anak tunanetra buta total, terlihat pada 
organ mata yang cenderung tidak memiliki kemampuan 
normal. Hal tersebut dapat diketahui dari bola mata kurang 
(tidak lengkap) atau tidak pernah bergerak, kelopak mata 
kurang atau tidak pernah berkedip, dan tidak bereaksi terhadap 
cahaya. 
b. Karakteristik fisik tunanetra kurang penglihatan, yaitu 
cenderung mencari upaya rangsang sehingga berperilaku tidak 
terkontrol. Perilaku yang sering nampak pada anak seperti 
tangan yang terus terayun, mengarahkan mata ke cahaya, 
melihat suatu obyek dengan cara sangat dekat dan melihat 
obyek dengan memicingkan atau membelalakan mata. 
c. Karakteristik psikis anak tunanetra low vision atau yang masih 
memiliki sisa penglihatan berbeda-beda. Apabila anak 
tunanetra low vison berada di lingkungan tunanetra buta total 
maka dia akan mendominasi dan memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi, tetapi apabila anak berada di lingkungan awas 
maka anak tunanetra low vision sering merasa rendah diri 
karena sisa penglihatan lebih rendah dibandingkan anak-anak 
awas pada umumnya. 
 
Berdasarkan karakteristik anak tunanetra diatas, ditegaskan bahwa   
anak tunanetra memilki karakteristik dari segi fisik dan psikis. 
Karakteristik fisik pada anak tunanetra terlihat pada kondisi organ mata 
yang tidak sempurna atau terdapat kecacatan. Selain itu, terlihat dari cara 
berjalan, tangan meraba benda disekitar ataupun berjalan lambat karena 
khawatir dan tidak familiar dengan lingkungan sekitar. Pada karakteristik 
psikis anak tunanetra cenderung rendah diri karena keadaan yang 
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dialaminya. Anak tunanetra tergolong sensitif dan perasa serta mudah 
tersinggung oleh respon dari lingkungan yang menyebabkan anak 
tunanetra lebih tertutup dan tidak mudah beradaptasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Pada penelitian ini, anak tunanetra yang dijadikan sebagai 
subyek penelitian adalah anak tunanetra buta total dan low vision. 
Dikarenakan rangsangan yang dimiliki oleh penyandang buta total berbeda 
dengan anak low vision. Juga memperhatikan kondisi kelas dimana seluruh 
siswa di sama ratakan dalam satu kelas. 
Menurut Tillman & Osborn (1969), ada beberapa perbedaan 
antara anak tunanetra dan anak awas dalam belajar yaitu: 
a. Anak-anak tunanetra menyimpan pengalaman-pengalaman 
khusus seperti anak awas, tetapi pengalaman-pengalaman 
tersebut kurang terintegrasikan. 
b. Anak-anak tunanetra mendapat angka yang hampir sama 
dengan anak awas dalam hal berhitung, informasi, dan kosa 
kata, tetapi kurang baik dalam hal pemahaman 
(comprehension) dan persamaan sehingga sering berakhir 
dengan pengertian yang kurang terintregasi. Kosa kata anak-
anak tunanetra cenderung merupakan kata-kata yang definitif, 
sedangkan anak awas menggunakan arti yang lebih luas. 
Contoh, bagi anak tunanetra kata malam berarti gelap atau 
hitam, sedangkan bagi anak awas, kata malam mempunyai 
makna cukup luas, seperti malam penuh bintang atau malam 
yang indah dengan sinar purnama. 
 
Dengan demikian, pendapat diatas menunjukkan bahwa 
ketunanetraan dapat mempengaruhi prestasi akademik para 
penyandangnya. Selain itu peningkatan dalam penggunaan media 
pembelajaran yang bersifat auditory dan taktual dapat mengurangi 
hambatan dalam kegiatan akademik siswa. Pendengaran merupakan indra 
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mereka yang dapat digunakan untuk mencapai kesuksesan. Kesuksesan 
yang mereka peroleh karena mereka mempunyai bakat (talented) dalam 
bidang musik. 
Kehilangan penglihatan menyebabkan anak tunanetra sulit dalam 
melakukan mobilitas, artinya sulit untuk bergerak, dari satu tempat 
ketempat lainnya yang diinginkan. Oleh karena itu, kepada mereka perlu 
diberikan suatu keterampilan khusus, agar dapat melakukan mobilitas 
dengan cepat, tepat dan aman bagi anak yang tergolong buta sisa 
penglihatannya tidak lagi digunakan untuk membaca huruf awas sehinga 
bagi mereka digunakan  huruf Braille.  
3. Keterbatasan Anak Tunanetra  
Anak tunanetra dikarenakan hambatan visualnya akan mengalami 
keterbatasan pada berbagai aspek kehidupan. Lowenfeld (dalam Sunanto, 
2005: 47) menyatakan keterbatasan anak tunanetra terletak pada:  
a. Keterbatasan dalam variasi dan jenis pengalaman,  
b. Keterbatasan pada kemampuan untuk bergerak di dalam 
lingkungannya,  
c. Keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Selain itu, Hull dalam (Hallahan, Kauffman & Pullen, 2009: 388) 
berpendapat bahwa “conceptual abilities it is also very difficult to asses 
the performance of children with visual impairment on laboratory-type 
tasks of coneptual ability. As one person who is blind described it, he ‘sees 
with his fingers”. Jadi, menurut pendapat tersebut kemampuan konseptual 
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juga sangat sulit mengakses performa anak dengan kerusakan penglihatan 
pada tugas laboratori dari kemampuan konseptual sebagai seorang yang 
mengalami kebutaan dengan menggambarkan hal itu bahwa ia melihat 
dengan jari atau melalui indera perabanya. 
Anak tunanetra harus dimotivasi dan lebih berusaha untuk 
mempelajari suatu pengetahuan dan informasi yang ada di lingkungan. 
Apabila anak normal pada umumnya belajar dan mengetahui konsep 
secara menyeluruh dengan menggunakan penglaman visual, maka anak 
tunanetra harus berusaha mendapatkan informasi atau pengetahuan dengn 
bantuan indera perabaan dan pendengaran yang memungkinkan tidak 
keseuruhan konsep dapat diterima dan dipahami anak melalui perabaan 
dan pendengaran karena terkadang anak hanya mendengar dan meraba 
sebagian atau potongan demi potongan sehingga sulit menyatukan 
potongan-potongan tersebut ke dalam satu komponen utuh dan 
menyeluruh. Hosni (1996: 29-31) mengungkapkan keterbatasan yang 
dialami anak tunanetra dikarenakan gangguan atau hambatan 
penglihatannya yaitu:  
a. Keterbatasan dalam lingkup keanekaragaman pengalaman, 
b. Keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungan, 
c. Keterbatasan dalam berpindah pindah tempat (mobilitas).  
Pada siswa  MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta keterbatasan 
tersebut juga berpengaruh dalam pembelajaran IPS khususnya tentang 
materi bentuk muka bumi. Siswa mengalami kesulitan untuk mempersepsi 
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kenampakan alam di permukaan bumi. Penggunaan indera nonvisual 
dalam pembelajaran sangat terbatas, siswa hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru. Sebenarnya di dalam pembelajaran sudah digunakan 
peta timbul namun belum dapat membantu siswa tunanetra membedakan 
kenampakan-kenampakan alam dipermukaan bumi sehingga guru tetap 
dominan menggunakan metode ceramah dan penggunaan huruf braille 
untuk menjelaskan kembali. Akibatnya informasi yang diterima masih 
sebatas dari indera perabaan saja. Indera pedengaran belum berfungsi 
secara maksimal. Siswa tunanetra hanya mampu menyebutkan namun 
belum mampu menjelaskan konsep kenampakan alam di permukaan bumi.  
B. Kajian Tentang Media Audio 
1. Pengertian Media Audio 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Smaldino, et.al (2008:7), 
mendefinisikan media adalah istilah yang merujuk pada apa saja yang 
membawa informasi antara sebuah sumber dan sebuah penerima. Media 
audio adalah media yang penyampaian pesanya ditangkap dengan indera 
pendengaran saja. Hal tersebut dikarenakan media ini hanya mengeluarkan 
suara tanpa ada gambar atau pesan konkret lainya. Pesan yang bias 
disampaikan dalam bentuk kata-kata, musik dan sound effect saja 
(Indriana, 2011: 87). Selain itu, media audio merupakan bahan ajaran yang 
ekonomis, menyenangkan dan mudah disiapkan untuk digunakan oleh 
anak. Media audio adalah media yang sangat fleksibel, relatif murah, 
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praktis dan ringkas serta mudah dibawa (portable). Media ini dapat 
dipergunakan untuk keperluan belajar, baik secara kelompok mauun 
individual. 
Media audio ini akan lebih efektif jika dikombinaskan dengan 
media peta timbul, yang nantinya akan dipergunakan oleh siswa tunanetra 
dalam memahami bentuk muka bumi yang selama ini hanya sebatas peta 
timbul tanpa diikuti penjelasan auditif. Selama ini penjelasan akan 
dijelaskan oleh guru, sehingga harus disertai kehadiran guru dalam 
menyampaikan materi. Metode seperti itu sangat tidak efektif dan terkesan 
konvensional membuat siswa tunanetra terlihat malas dan tidak tertarik 
dalam belajar IPS khususnya materi bentuk muka bumi. Maka dari itu 
ketika siswa tunanetra meraba bagian/permukaan muka bumi akan ada 
tombol untuk di tekan dan mengeluarkan suara yang menerangkan nama 
dari permukaan yang diraba oleh siswa tunanetra nantinya.  
Daryanto (2010: 48) mengatakan media audio termasuk 
pembelajran interaktif. Media audio mampu mengajak siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, meskipun ajakan untuk 
ikut berpartisipasi tersebut sebenarnya hanyalah bersifat maya (semu). 
Namun hal ini cocok untuk pembelajaran siswa tunanetra karena dapat 
memberikan informasi yang akurat dan menarik minat siswa, terutama 
mereka akan menggunakan semua indera yang mereka mampu optimalkan 




2. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio 
Keberadaan media audio muncul karena keterbatasan kata-kata, 
waktu, ruang, dan ukuran. Ditambahkan juga bahwa media pembelajaran 
audio berfungsi sebagai sarana yang mampu menyampaikan pesan 
sekaligus mempermudah penerima pesan dalam memahami isi pesan. 
Media audio juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Sadirman (2005: 
50) menuturkan bahwa kelebihan dari media audio adalah sebagai berikut :  
a. Harganya relatif murah, 
b. Sifatnya mudah dipindahkan, 
c. Dapat digunakan bersama dengan alat perekam radio yang 
dapat diputar berulang-ulang, 
d. Dapat merangsang partisifasi aktif pendengaran siswa, serta 
dapat mengembangkan daya imajinasi siswa. 
 
Sedangkan menurut Rivai (2005: 131) penggunaan media audio 
dalam pembelajaran memiliki kekurangan antara lain : 
a. Memerlukan suatu pemusatan pada suatu pengalaman yang 
tetap dan tertentu, sehingga pengertianya harus didapat 
dengan cara belajar khusus 
b. Media audio yang menampilkan simbol digit dan analog 
dalam bentuk auditif adalah abstrak, sehingga pada hal-hal 
tertentu memerlukan bantuan pengalaman visual. 
c. Karena abstrak, tingkatan pengertianya hanya bisa dikontrol 
melalui tingkatan penguasaan pembendaharaan kata-kata 
atau bahasa, serta susunan kalimat. 
d. Media ini hanya akan mampu melayani secara baik bagi 
mereka yang sudah mempunyai kemampuan berpikir 
abstrak. 
 
 Menurut beberapa pendapat ahli diatas dapat ditegaskan bahwa  
keberadaan media audio terdapat nilai lebih dan minusnya seperti harga 
yang relatif murah tetapi dalam perawatanya relatif mahal, kemudian 
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sifatnya yang dapat digunakan berulang-ulang tetapi hanya akan dipahami 
oleh mereka yang dapat berpikir abstrak. 
3. Landasan Pengembangan Media Audio dalam Proses Pembelajaran 
Seels dan Richey (1994: 1) mengemukakan definisi bidang 
tekhnologi pembelajaran adalah teori dan praktek dalam desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi proses dan 
sumber untuk belajar. Deskripsi singkat dari kelima kawasan bidang 
teknologi pembelajaran tersebut antara lain (a) Desain, (b) Pengembangan, 
(c) Pemanfaatan, (d) Pengelolaan, (e) Penilaian, lebih lanjut dapat dikaji 
sebagai berikut:  
a. Desain  
Desain adalah proses untuk menentukan kondisi belajar yang 
bertujuan untuk menciptakan strategi dan produk pada tingkat makro 
seperti program dan kurikulum dan pada tingkat mikro seperti 
pelajaran dan modul. Kawasan ini meliputi desain sistem 
pembelajaran, desain pesan, strategi pembelajaran dan karakteristik 
belajar. 
Desain sistem pembelajaran, adalah prosedur yang 
terorganisasi meliputi langkah-langkah penganalisaan, perancangan, 
pengembangan, pengaplikasian dan penilaian pembelajaran. Desain 
pesan meliputi perencanaan untuk merekayasa bentuk fisik dari pesan. 
Strategi pembelajaran adalah spesifikasi untuk menyeleksi serta 
mengurutkan peristiwa belajar atau kegiatan pembelajaran dalam suatu 
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pelajaran. Sedangkan karakteristik pebelajar adalah segi-segi latar 
belakang pengalaman pebelajar yang berpengaruh terhadap efektifitas 
proses belajarnya (Seels dan Richey, 1994: 32-35). 
b. Pengembangan  
Pengembangan adalah proses penterjemahan spesifikasi desan 
ke dalam bentuk fisik, Seels dan Richey (1994: 38). Kawasan ini 
membidangi bagaimana secara teori maupun praktek suatu proses 
sumber belajar dikembangkan baik dalam bentuk teknologi cetak, 
teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer maupun teknologi 
terpadu (AECT, 1994: 40-49). Kawasan pengembangan mencangkup 
banyak variasi teknologi yang digunakan dalam pembelajaran yang 
dapat diorganisasikan dalam empat kategori, yakni teknologi cetak, 
teknologi audio visual, teknologi berazaskan komputer, dan teknologi 
terpadu. 
c. Pemanfaatan  
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber 
untuk belajar. Kawasan ini mempunyai tanggung jawab untuk 
mencocokkan pebelajar dengan bahan dan aktivitas yang dipilih yang 
diberikan selama kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang 
dicapai pebelajar serta memasukan kedalam prosedur organisasi yang 
berkelanjutan. Kawasan ini meliputi pemanfaatan media, difusi 





Pengelolaan meliputi pengendalian teknologi pembelajaran 
melalui perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan 
supervisi (Seels dan Richey, 1994: 54). Pengelolaan melibatkan 
pengontrolan teknologi pembelajaran melalui perencanaan organisasi, 
koordinasi, dan supervisi. Tujuan nyata kegiatan pengelolaan itu 
bervariasi menurut setting atau tempatnya, yaitu pengelolaan proyek, 
pengelolaan sumber, pengelolaan sistem penyebaran, pengelolaan 
informasi. 
e. Penilaian  
Penilaian adalah proses penentuan memadai atau tidaknya 
pembelajaran dan belajar. Proses evaluasi ini dimulai dari analisa 
masalah, pengukuran acuan patokan, penilaian formatif, dan penilaian 
sumatif. Sesuai dengan kawasan teknologi pembelajran yang telah 
disebutkan maka media audio termasuk kedalam kawasan 
pemanfaatan. 
4. Karakteristik Media Audio Untuk Anak Tunanetra 
Ciri utama dari media audio adalah pesan yang disalurkan melalui 
media audio dituangkan dalam lambang-lambang auditif, baik verbal 
(bahasa lisan/kata-kata) maupun non-verbal (bunyi-bunyian dan vokalisasi 
seperti gerutuan, gumam dan lain sebagainya). 
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Dalam Sumantri (2011: 156) menggaris bawahi tentang prinsip-
prinsip dalam pemilihan media pembelajaran yang layak, yakni sebagai 
berikut:  
a. Media harus berdasarkan pada tujuan pembelajaran dan 
bahan ajar yang disampaikan. 
b. Media harus sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. 
c. Media harus disesuaikan dengan kemampuan guru, baik dari 
pengadaanya maupun penggunaanya. 
d. Media harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi atau pada 
waktu, tempat, dan situasi yang tepat. 
 
Smaldino S.E (2008: 21) Media audio sendiri memiliki 
karakteristik sendiri yaitu diantaranya: 
a. Mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan 
memungkinkan menjangkau sasaran yang luas. 
b. Mampu membangkitkan sistem dalam imajinasi. 
c. Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaan kata-
kata, bunyi, dan arti dari kata itu. 
 
 Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam pengembangan 
peradiotim harus memenuhi karakteristik media audio anak tunanetra 
seperti; media harus berdasarkan pada tujuan pembelajaran dari bahan ajar 
yang disampakan, media harus dikembangkan sesuai dengan situasi dan 
kondisi, membangkitakan sistem imajinasi dan memusatkan perhatian 
siswa pada bunyi atau benda. 
C. Kajian Tentang Peta Timbul Bentuk Muka Bumi  
1. Pengertian Peta Timbul 
Menurut Raizs (1998: 5) Peta adalah gambaran konvensional dari 
ketampakan muka bumi yang diperkecil seperti ketampakan aslinya, kalau 
dilihat vertikal dari atas dibuat pada bidang datar dan ditambah tulisan-
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tuisan sebagai penjelas. Peta merupakan alat bantu dalam menyampaikan 
suatu informasi keruangan. Berdasarkan fungsi tersebut maka sebuah peta 
hendaknya dilengkapi dengan berbagai macam komponen atau unsur 
kelengkapan yang bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam 
membaca atau menggunakan peta.  
Peta timbul atau peta tiga dimensi atau peta stereometri, yaitu peta 
yang hampir dibuat sama persis dan bahkan sama dengan keadaan 
sebenarnya di muka bumi. Pembuatan peta timbul dengan bayangan tiga 
dimensi sehingga bentuk-bentuk muka bumi tampak seperti aslinya, 
sehingga gunung nampak menjulang, sedangkan dataran rendah dan 
lembah lebih nampak dibawahnya. 
2. Fungsi dan Manfaat Peta Timbul 
Menurut Sutarto dkk (2008: 179) Adapun fungsi dan manfaat peta 
timbul yaitu : 
a. Menunjukkan posisi atau  lokasi realtif suatu tempat dari suatu 
tempat lainya. 
b. Menunjukkan ukuran dalam pengertian jarak dan arah. 
c. Menunjukkan bentuk dari unsur-unsur permukaan bumi yang 
disajikan. 
d. Menghimpun unsur-unsur permukaan bumi tertentu dalam 
suatu bentuk penegasan. 
 
Berdasarkan pendapat Sutarto dkk diatas maka dapat dikaji lebih 
lanjut sebagai berikut: 
Peradiotim sebagai media yang menunjukkan bentuk unsur: 
permukaan bumi dan bentuk yang digambarkan peradiotim disesuaikan 
dengan tekstur aslinya. 
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3. Karakteristik Peta Timbul 
Menurut Sutarto dkk (2008: 187) Sebuah peta yang baik harus 
dapat memberikan informasi secara jelas kepada para penggunanya, maka 
dalam pembuatan peta harus memenuhi karakteristik (a) Conform, (b) 
Ekuidistan, (c) Ekuivalen, (d) Mudah dipahami, (e) Lengkap, (f) Rapi, 
selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut:   
a. Conform, yaitu bentuk peta harus sebangun dengan keadaan 
yang sebenarnya di lapangan. 
b. Ekuadistan, yaitu jarak di peta jika dikalikan dengan skalanya 
harus sama dengan jarak sebenarnya dilapangan. 
c. Ekuivalen, yaitu daerah atau bidang yang di gambar peta 
setelah diperhitungkan dengan skalanya, harus sama dengan. 
keadaan sebenarnya di lapangan. 
d. Tidak membingungkan dan mudah dipahami. 
e. Penyajian peta harus lengkap dan teliti. 
f. Rapi, bersih dan indah. 
 
Berdasarkan pendapat diatas, maka pengembangan peradiotim 
dikembangkan dengan beberapa karakteristik peta timbul yakni harus 
secara conform, ekuivalen, tidak membingungkan pengguna, dan 
penyajiannya harus rapi bersih serta lengkap dalam memuat informasi. 
4. Keunggulan Peta Timbul 
Keunggulan peta timbul pada umumnya hampir sama dengan 
kelebihan alat peraga, sebagaimana yang dikemukakan oleh Uzer Usman 
(2006: 56) bahwa keunggulan alat peraga menurut Encyclopedia Research 
memiliki nilai sebagai berikut:  
1) Meletakan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir. 
2) Memperbesar perhatian siswa 
3) Membuat pelajaran lebih menetap atau tidak mudah dilupakan 
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4) Memeberikan pengalaman yang nyata yang dapat 
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan para 
siswa. 
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berlanjut. 
6) Membantu tumbuhnya pengertian dan perkembangan 
kemampuan bahasa. 
 
Lebih lanjut Menurut Mulyasa (2003: 98) kelebihan peta timbul 
adalah:   
1) Gunung-gunung dengan mudah ditempelkan. 
2) Efesiensi waktu dan tenaga 
3) Menarik perhatian dan minat belajar siswa. 
4) Memberikan pengetahuan pada peserta didik tentang 
kenampakan alam. 
 
Dari uraian diatas dapat diketahui keunggulan  peta timbul adalah 
memberikan  pengalaman yang  nyata bagis siswadengan  menumbuhkan 
rasa ingin berusaha sendiri, memberikan dasar yang realistis dalam 
berfikir,  menarik perhatian dan minat belajar siswa, dapat menumbuhkan 
pemikiran bagi para siswa, efisiensi waktu dan tenaga serta memberikan 
pengetahuan pada siswa menegenai kenampakan alam. 
5. Kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial di MTsLB Pada Materi Bentuk 
Muka Bumi 
Kurikulum yang digunakan di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan “Kurikulum merupakan 
aktivitas apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik dalam belajar untuk mencapai tujuan” (Trianto, 2010: 15). 
Sedangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dikembangkan 
oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standar kompetensi 
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lulusan dan standar kompetensi isi serta panduan penyusunan kurikulum 
yang dibuat oleh BNSP. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk anak 
tunanetra disesuaikan dengan kondisi tunanetra. Kurikulum juga 
menjelaskan berbagai layanan khusus untuk tunanetra misalnya 
penggunaan huruf braille. 
Salah satu tujuan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yang 
dikemukakan Mutakin (Puskur, 2006b: 4) adalah “memiliki kesadaran dan 
kepedulian terhadap masyarakat atau lingkunganya, nilai-nilai sejarah dan 
kebudayaan masyarakat”. Dalam penelitian ini tujuan yang ditekankan 
adalah dengan mengenal bentuk-bentuk permukaan bumi sehingga tumbuh 
imajinasi dan kreativitas anak (tunanetra) mengenai bentuk dan kontur 
serta bencana alam yang diakibatkan. 













1. Membaca peta/atlas/globe timbul tentang 
lingkungan setempat 
(kabupaten/kota/provinsi) 
2. Mendiskripsikan kenampkaan alam/bentuk 
permukaan di lingkungan 
kabupaten/kota/provinsi dari peta timbul 
3. Menceritakan kembali jenis dan persebaran 
SDA serta pemanfaatanya untuk kegiatan 
ekonomi di lingkungan setempat 
4. Menghargai keragaman suku bangsa dan 
budaya setempat 
5. Menghargai berbagai peninggalan sejarah 
setempat dengan menjaga kelestariannya. 
Sumber. KTSP (2006: 140) 
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Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa salah satu 
kompetensi yang dipelajari peserta didik tunanetra adalah bentuk muka 
bumi. Fokus dalam penelitian ini adalah kompetensi dasar 
mendiskripsikan bentuk permukaan bumi dari peta timbul. Namun karena 
dalam media peta timbul siswa belum mampu memahami materi bentuk 
muka bumi maka penulis ingin mencoba media peta timbul dengan media 
audio suara untuk mempelajari materi bentuk muka bumi di MTsLB-A 
Yaketunis Yogyakarta. 
Materi yang disampaikan dalam penelitian ini merupakan materi 
tentang bentuk muka bumi yang ada di sekitar siswa dan sering siswa 
dengar yang dijelaskan dengan cara yang berbeda. Karena tiap-tiap bentuk 
permukaan bumi dijelaskan dengan lebih mendalam melalui media agar 
dapat memahami konsep bentuk muka bumi. Menurut Hisnu dan Winardi 
(2008: 24-28) materi bentuk permukaan bumi yang akan dijelaskan yaitu: 
(a) Pegunungan. (b) Gunung, (c) Laut dan (d) Sungai, seterusnya dapat 
dikaji sebagai berikut:  
Bentuk permukaan daratan terdiri dari pegunungan dan gunung. 
Adapun pegunungan adalah bagian daratan yang bergunung-gunung. 
Pegunungan merupakan suatu jalur memanjang yang berhubungan dari 
satu puncak gunung ke puncak gunung lainya. Konturnya tidak terlalu 
halus karena terdapat pepohonan, sedangkan gunung adalah bentuk muka 
bumi yang dibandingkan dengan bentuk permukaan bumi lainya, 
bentuknya seperti kerucut tapi tidak terlalu simetris. Gunung dibedakan 
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menjadi dua jenis yaitu gunung berapi dan gunung tidak berapi. Kemudian 
yang kedua yaitu kenampakan alam perairan, dijelaskan menjadi dua 
macam yaitu kenampakan  laut dan sungai. Laut merupakan kumpulan air 
asin yang menutupi permukaan tanah yang sangat luas dan umumnya 
mengandung garam dan berasa asin, menggenangi dan membagi daratan 
atasu benua maupun pulau. Biasanya menjadi muara bagi air yang 
mengalir yang ada (sungai) di darat. Dan sungai yaitu tanah basah yang 
selalu digenangi air dan ditumbuhi tanaman. Air sungai berasal dari mata 
air di daerah pegunungan yang mengalir melalui dataran rendah dan 
bermuara ke laut. Sungai-sungai di Indonesia sangat banyak dan 
dimanfaatkan untuk irigasi dan transportasi. 
D. Karakteristik Media Pembelajaran 
Menurut Alessi & Trolip (I Gde Wawan Sudatha & I Made Tegeh, 
2009: 60) bahwa media pembelajaran yang baik haruslah meliputi empat 
kriteria, yaitu sebagai berikut: 1) Informasi (materi pelajaran) harus 
diberikan, 2) Siswa harus diarahkan, 3) Siswa diberi latihan, 4) Pencapaian 
belajar siswa harus dinilai. 
Chanond, Gagne, Kozma, Emmer & Sanford, Lilie, et al (Herman 
Dwi Surjono, 1999: 6) mengatakan bahwa terdapat beberapa aspek yang 
perlu ada dalam media pembelajaran adalah: 
1) Umpan balik yang segera. 
2) Interaksi antara siswa dan program. 
3) Pendahuluan dan tujuan yang jelas. 
4) Contoh dan demonstrasi 




Maka menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik yang harus dimiliki media pembelajaran  adalah harus memiliki  
feedback dari siswa kepada media, informasi awal yang jelas dan memiliki 
tujuan serta memberikan petunjuk yang jelas dan lugas Sementara itu, kriteria 
media pembelajaran menurut Estu Miyarso (2004: 19), meliputi 4 aspek 
yaitu, pembelajaran, materi, tampilan, dan pemprograman. Adapun kriteria 
media pembelajaran interaktif menurut Estu Miyarso (2004: 19), yang telah 
teruji validasinya dalam hal ini dignakan sebagai acuan pengembangan 
instrumen, antara lain: 
Tabel 2. Kriteria Media Pembelajaran (Estu Miyarso, 2004: 
19). 
 
No Aspek Indikator 
1. Pembelajaran 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar 
kompetensi 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan 
indikator 
Kesesuaian kompetensi dasar dengan materi 
program 
Kejelasan judul program 
Kejelasan sasaran atau tujuan pengguna 
Kejelasan petunjuk belajar 
Ketepatan penerapan strategi belajar (belajar 
mandiri) 
Variasi penyampaian jenis informasi atau data 
Ketepatan dalam penjelasan materi 
Kemenarikan materi dalam membantu 
pemahaman pengguna 
Kejelasan petunjuk mengerjakan soal latihan 
atau tes 
Kejelasan rumusan soal latihan atau tes 
Tingkat kesulitan soal latihan atau tes 
Ketepatan pemberian feefback atau jawaban 
pengguna 
2. Materi 
Cakupan (keluasan dan kedalaman isi materi) 
Kejelasan isi materi 
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No Aspek Indikator 
Stuktur atau urutan isi materi 
Kejelasan bahasa yang digunakan 
Kejelasan informasi pada ilustrasi gambar 
Ilustrasi animasi 
Runtutan soal yang disajikan 
3. Tampilan 
Proporsi Layout (tata letak teks dan gambar) 
Kesesuaian pilihan background 
Kesesuaian proporsi warna 
Kesesuaian pemilihan jenis huruf 
Kesesuaian Pemilihan ukuran huruf 
Kejelasan music 
Kesesuaian pilihan musik 
Kemenarikan sajian animasi 
Kesesuaian animasi dengan materi 
Kemenarikan bentuk navigator 
Konsistensi tampilan button 
Konsistensi desain cover 
Kelengkapan informasi pada kemasan luar 
4. Pemprograman 
Kemudahan pemakaian program 
Kemudahan memilih menu program 
Kebebasan memilih materi untuk dipelajari 
Kemudahan berinteraksi dengan program 
Kemudahan keluar dari program 
Kemudahan memahami struktur navigasi 
Kecepatan fungsi tombol 
Ketepatan reaksi tombol navigator 
Kapasitas file program untuk kemudahan 
dupikasi 
Kekuatan/keawetan kepingan program 
 
Berdasarkan uraian diatas maka pengembang mengembangkan 
instrumen penilaian media audio peta timbul yang mengacu pada 
karakteristik media pembelajaran menurut Alesi & Trolip, Canon dkk dan 
kriteria media pembelajaran menurut Estu Miarso. Aspek penilaian instrumen 
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peradiotim mengacu pada kriteria media pembelajaran yang terdiri dari aspek 
pembelajaran, materi, dan tampilan. 
E. Pengembangan Media Pembelajaran 
Pengembangan sistem pembelajaran adalah suatu proses menentukan 
dan menciptakan situasi kondisi tertentu yang menyebabkan siswa dapat 
berinteraksi sedemikian hingga terjadi perubahan tingkah laku. Dalam 
mengembangkan pembelajaran terdapat beberapa model pengembangan yang 
dapat dijadikan pegangan, diantaranya ialah Model Dick & Carey (2001). 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memilih model pengembangan 
Dick & Carey diadaptasikan dengan prosedur penelitian pengembangan Borg 
and Gall. Berikut adalah pemaparan dari setiap model dan prosedur 
pengembangan yang akan diadaptasi dan dieksplisit. 
1. Model Pengembangan Dick & Carey 
Perancangan pembelajaran menurut sistem pendekatan model 
Dick & Carey, dikembangkan oleh Walter Dick & Lou Carey pada tahun 
1990. Menurut Trianto (2009: 187) pendekatan Dick & Carey terdapat 
beberapa tahapan yang akan dilewati di dalam proses pengembangan yang 
berupa urutan langkah-langkah. Oleh karena itu,model ini termasuk ke 
dalam model prosedural. Model ini terdiri dari 10 komponen 
dikolaborsikan dengan satu komponen lagi yaitu pengembangan media 
pembelajaran yaitu; (a) Merumuskan Tujuan, (b) Melaksanakan analisis 
pembelajran, (c) Menganalisis peserta didik serta aspek terkait, (d) 
Merumuskan Tujuan Pembelajaran, (e) Mengembangkan Assesment 
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belajar, (f) Merevisi Pembelajaran, (g) Mengembangkan Strategi 
Pembelajaran, (h) Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran, (i) 
Mendesain dan melakukan evaluasi formatif.  Berikut ilustrasi model yang 










  Gambar 1. Model Pengembangan Dick & Carey. 
Adapun kajian dari setiap langkah-langkah menurut Dick & 
Carey adalah sebagai berikut:  
a. Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran 
 Analisis kebutuhan untuk menentukan tujuan pembelajaran 
adalah 
langkah pertama yang dilakukan untuk menentukan apa yang 
diinginkan setelah siswa melaksanakan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran dapatdiperoleh dari serangkaian tujuan pembelajaran 
yang ditemukan dari analisis kebutuhan, dari kesulitan-kesulitan 
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pembelajar dalam  praktek pembelajaran, dari analisis yang dilakukan 
oleh orang-orang yang bekerja dalam  bidang, atau beberapa keperluan 
untuk pembelajaran yang aktual. 
b. Melaksanakan analisis pembelajaran 
 Setelah mengidentifikasi tujuan-tujuan pembelajaran, langkah 
selanjutnya adalah  menentukan langkah-langkah yang dapat dilakukan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Langkah terakhir dalam 
proses analisis tujuan pembelajaran adalah  menentukan keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap yang disebut sebagai entry behavior (perilaku 
awal/masukan) yang diperlukan oleh warga belajar untuk memulai 
pembelajaran. Dengan cara analisis pembelajaran  ini akan 
diidentifikasi subordinate skills (keterampilan-keterampilan bawahan). 
c. Menganalisis peserta didik serta aspek terkait 
  Analisis pararel terhadap warga belajar dan konteks dimana 
mereka belajar, dan konteks apa tempat mereka menggunakan hasil 
pembelajaran. Keterampilan-keterampilan siswa yang ada saat ini, yang 
lebih disukai, dan sikap-sikap ditentukan berdasarkan karakteristik atau 
seting pembelajaran dan seting lingkungan tempat keterampilan 
diterapkan. Aspek-aspek yang diungkap dalam  kegiatan ini dapat 
berupa bakat, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berfikir, 





d. Merumuskan Tujuan Pembelajaran 
 Tujuan pembelajaran bertujuan menentukan apa yang dapat 
dilakukan oleh anak didik setelah  mengikuti kegiatan  pembelajaran. 
Komponen-komponen tujuan menurut Degeng (1989: 38) adalah 
audience, behavioral, conditions, dan degree atau yang lebih mudah 
dikenal dengan sebutan ABCD. 
e. Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan 
 Berdasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan, maka dilakukan 
pengembangan butir asessment untuk mengukur kemampuan siswa 
seperti yang diperkirakan di dalam tujuan. 
f. Mengembangkan strategi pembelajaran 
1) Strategi pembelajaran meliputi: kegiatan prapembelajaran (pre-
activity), penyajian  informasi, praktek dan  umpan balik (practice 
and feedback, pengetesan (testing), dan mengikuti kegiatan 
selanjutnya. 
2) Strategi pembelajaran berdasarkan teori dan hasil penelitian, 
karakteristik media pembelajaran yang akan digunakan, bahan 
pembelajaran, dan karakteristik warga belajar yang akan menerima 
pembelajaran. Prinsip-prinsip inilah yang akan digunakan untuk 
memilih materi atau mengembangkan strategi pembelajaran yang 
interaktif. 
g. Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran 
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1) Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran, produk 
pengembangan ini meliputi petunjuk untuk warga belajar, materi 
pembelajaran, dan soal-soal. 
2) Materi pembelajaran meliputi: petunjuk untuk tutor, modul untuk 
warga belajar, transparansi OHP, videotapes, format multimedia, dan 
web untuk pembelajaran jarak jauh. 
3) Pengembangan materi pembelajaran tergantung kepada tipe 
pembelajaran, materi yang relevan, dan sumber belajar yang ada 
disekitar perancang. 
h. Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif 
Dalam merancang dan mengembangkan evaluasi formatif yang 
akan dihasilkan adalah instrumen atau angket penilaian yang akan 
digunakan untuk mengumpulkan data. Data-data yang akan diperoleh 
tersebut sebagai pertimbangan dalam merevisi pengembangan 
pembelajaran ataupun produk bahan ajar. Ada tiga tipe evaluasi 
formatif : uji perorangan (one-to-one), uji kelompok kecil (small group) 
dan uji lapangan (field evaluation). 
i. Merevisi pembelajaran 
Data yang diperoleh dari evaluasi formatif dikumpulkan dan 
diinterpretasikan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi warga 
belajardalam mencapai tujuan. Bukan hanya untuk ini, singkatnya hasil 
evaluasi ini digunakan untuk merevisi pembelajaran agar lebih efektif. 
j. Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif 
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Evaluasi sumatif adalah proses menilai suatu objek, dalam hal ini 
sistem instruksional, hasil proses desain instruksional. 
Model Dick & Carey diatas dijadikan model pengembangan yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
2. Prosedur Pengembangan Borg & Gall 
Prosedur pengembangan menurut Borg & Gall (1989: 66) dengan 
model pengembangan Dick and Carey (2001: 87, 90) mempunyai 
kemiripin dalam langkah awal prosedur pengembangan akan tetapi sampai 
dalam tahapan uji produk terdapat perbedaan diantara metode Dick and 
Carey dan Prosedur Borg and Gall. Berikut persamaan dan perbedaan 
metode Dick and Carey dengan prosedur pengembangan oleh Borg & Gall 









 Gambar 2. Prosedur Penelitian Pengembangan Borg & Gall (1989) 
Prosedur penelitian pengembangan Borg & Gall ini secara garis 

























diawal studi pendahuluan terdapat beberapa tahapan yang mirip dengan 
model pengembangan Dick and Carey tetapi dalam proses uji coba 
mengalami perbedaan diantara keduanya. Berikut Masing-masing tahapan  
terdiri dari beberapa kegiatan yang mendasari prosedur penelitian Borg 
and Gall (1989) yaitu: (a) Pengumpulan masalah, (b) Pengumpulan data, 
(c) Desain produk (d) Validasi desain, (e) Uji coba pemakaian, (f) Revisi 
produk, (g) Uji coba produk, (h) Revisi desain, (i) Revisi produk, (j) 
Diseminasi. Selanjutnya dapat dikaji lebih lanjut dibawah ini:  
a. Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan 
data). Pengukuran kebutuhan, studi literature, penelitian dalam skala 
kecil, dan pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai. 
b. Planning(perencanaan). Menyusun rencana penelitian, meliputi 
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan 
penelitian, dan desain atau langkah-langkah penelitian. 
c. Developpreliminaryform of product (pengembangan draf produk). 
Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan 
instrumen evaluasi. 
d. Preliminary field testing (uji coba lapangan awal).Uji coba lapangan 
awal akan dilakukan sesuai tahapan pertama pada evaluasi formatif 
menurut Arief S. Sadiman (2006: 182) yakni satu lawan satu (one to 
one) melibatkan dua siswa atau lebih yang dapat mewakili populasi 
target dari media yang dibuat. Selain itu, dapat juga dicobakan 
kepada ahli bidang studi (content expert). 
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e. Main product revision (merevisi hasil uji coba). Memperbaiki atau 
menyempurnakan hasil uji coba. 
f. Main field testing (uji coba lapangan). Melakukan uji coba yang 
lebih luas yang akan dilakukan sesuai tahapan kedua pada evaluasi 
formatif menurut Arief S. Sadiman (2006: 182) yakni evaluasi 
kelompok kecil (small group evaluation) dimana pada tahap ini 
multimedia dicobakan kepada 10-20 orang siswa yang dapat 
mewakili populasi target. 
g. Operasional product revision (penyempurnaan produk hasil uji 
lapangan). Menyempurnakan produk hasil uji lapangan. 
h. Operasional field testing (uji pelaksanaan lapangan). Melakukan uji 
coba yang lebih luas yang akan dilakukan sesuai tahapan ketiga pada 
evaluasi formatif menurut Arief S. Sadiman (2006: 182) yakni 
evaluasi lapangan (field evaluation) adalah evaluasi tahap akhir, 
evaluasi ini dilakukan terhadap tiga puluh orang siswa dengan 
berbagai karakteristik (tingkat kepandaian, jenis kelamin, latar 
belakang, dan sebagainya) sesuai dengan karakteristik populasi 
sasaran. 
i. Final product revision (penyempurnaan produk akhir). 
Penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan. 
j. Dissemination and implementation (diseminasi dan implementasi). 
Melaporkan hasilnya dalam pertemuan professional dan dalam 
 43 
 
jurnal. Bekerjasama dengan penerbit untuk penerbitan, dan 
memonitor penyebaran untuk pengontrolan kualitas. 
3. Adaptasi Pengembangan 
Adaptasi dimaksudkan mengambil hal-hal yang dianggap penting 
dan menerapkannya dalam  model yang akan digunakan. Adaptasi 
terhadap beberapa model pengembangan akan menghasilkan model baru 
dalam mengembangkan produk media pembelajaran. Model 
pengembangan ini disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan, dan 
karakteristik produk yang dikembangkan. 
Adapun dasar melakukan adaptasi terhadap beberapa model 
pengembangan yang dikemukakan oleh Mukminan (2004: 18) bahwa 
pengembang dapat menciptakan model pengembangan yang baru atau 
memodifikasi model yang tersedia apabila tidak sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan pengembang. Pemilihan model pengembangan menurut 
Mukminan (2004:19) berdasarkan pada lima kriteria yang menjadi 
pedoman yaitu: 
a. Sederhana, bentuk yang sederhana dapat mempermudah untuk 
mengerti, mengikuti, dan menggunakan. 
b. Lengkap, suatu model pengembangan desain pembelajaran 




c. Mungkin diterapkan, artinya model yang dipilih dapat diterima dan 
dapat diterapkan (applicable), sesuai dengan situasi dan kondisi 
setempat. 
d. Luas, jangkauan  model yang dikembangkan hendaknya cukup luas, 
baik berlaku untuk pola belajar mengajar yang konvensional atau yang 
lebih luas serta membutuhkan kehadiran guru secara fisik maupun 
tidak. 
e. Teruji, model yang bersangkutan telah dipakai secara luas dan terbukti 
memberikan hasil yang baik.  
Berdasarkan pernyataan diatas dapat menjadi pedoman bahwa 
dalam penelitian R&D dapat menggabungkan beberapa model 
pengembangan. Model pengembangan dalam penelitian ini memadukan 
beberapa model pengembangan dengan proses pengembangan yang 
dikembangkan oleh Borg & Gall dan Metode Pengembangan Dick & 
Carey. Inti dari penelitian dan pengembangan ini adalah menciptakan 
sebuah produk yang layak digunakan dan membantu proses pembelajaran 
IPS materi Bentuk Muka Bumi pada siswa MTsLB-A Yaketunis 
Yogyakarta.  
F. Kerangka Pikir  
Anak tunanetra mengalami hambatan pada indera visualnya. 
Hambatan tersebut berpengaruh pada proses pendidikannya. Untuk itu 
memerlukan layanan dengan teknik, strategi, metode, dan media khusus iyang 
dapat membantu siswa tunanetra dalam proses pembelajaran. Siswa tunanetra 
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cenderung menggunakan proses berpikir dari abstrak ke konkrit, sehingga 
untuk proses pembelajaran diperlukan media konkrit untuk membantu siswa 
tunanetra memahami materi yang abstrak. Siswa tunanetra kesulitan untuk 
mengenal suatu objek secara keseluruhan namun perlu memecahnya menjadi 
perbagian. Cara lain yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah 
dengan menyediakan media dalam ukuran sedang tentang suatu objek 
sehingga lebih mudah untuk diidentifikasi tunanetra. Pengembangan ini 
diawali dengan studi pendahuluan, diketahui bahwa media audio peta timbul 
materi bentuk muka bumi yang tersedia untuk siswa masih belum mendukung 
proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar dan ketertarikan 
siswa, karena media yang ada masih hanya sebatas peta taktual tanpa 
dilengkapi dengan media audio.  
Oleh karena itu, media audio peta timbul materi bentuk muka bumi 
menjadi sebuah inovasi dalam belajar bentuk kenampakan alam, hal ini 
dikarenakan dalam peta timbul yang ada masih memanfatkan penjelasan dari 
guru sehingga membuat siswa merasa jenuh, selaras dengan materi bentuk 
permukaan bumi maka diinovasikan dengan narasi audio dimana memberikan 
pengertian langsung tanpa harus guru menerangkan. Langkah selanjutnya 
adalah merancang media audio peta timbul, kemudian mengumpulkan dan 
memilih materi yang sesuai dengan silabus mata pelajaran IPS materi bentuk 
muka bumi kelas IX MTsLB-A, serta melakukan pengemasan materi kedalam 
media audio sesuai dengan pengertian dan ulasan di buku panduan serta sesuai 
dengan karakteristik siswa. Agar pengembangan ini layak untuk digunakan 
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serta memberikan dampak yang efektif setelah siswa melakukan uji dengan 
media peradiotim tersebut, maka perlu diadakan rancangan, uji ahli, uji 
lapangan, dan revisi hingga menciptakan media pembelajaran peta timbul 
berbasis audio yang layak dan memenuhi karakteristik siswa MTsLB-A untuk 
proses pembelajaran. Adapun tahapan keranga berpikir seperti pada gambar 



























Gambar 3. Kerangka Pikir Pengembangan Perangkat  
Media Audio-Peta Timbul 
 
Keterbatasan dalam indera 
penglihatan menyebabkan siswa 










Media Pembelajaran Peta 
Stereometri 
Media Pembelajaran Audio 
Media Pembelajaran audio Peta 
Timbul layak dan efektif dalam 
pembelajaan IPS materi bentuk muka 
bumi untuk anak tunanetra 
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G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka di atas maka terdapat 
pertanyaan dalam penelitian, yaitu:  
1. Bagaimana pengembangan peradiotim dengan model penelitian 
pengembangan Dick and Carey dan prosedur pengembangan Borg and 
Gall?  
2. Bagaimana kualitas produk peradiotim berdasarkan penilaian expert 
judgement diliat dari aspek tampilan, materi dan pembelajaran? 






























Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau disebut 
juga Research and Deveopment (R&D). Penelitian pengembangan menurut 
Sugiyono (2010: 407) adalah metode penelitian ini digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Kemudian diperkuat kembali oleh Sukmadinata (2010:164) bahwa penelitian 
pengembangan atau research and development (R&D) adalah suatu proses 
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung 
jawabkan. 
Produk yang dimaksud dalam penelitian pengembangan ini adalah 
perangkat media audio peta timbul materi bentuk muka bumi untuk anak 
tunanetra di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. 
A.  Model Pengembangan  
 Model Pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode pengembangan Dick, Carey and Carey dengan langkah-langkah 
sebagai berikut; (a) Merumuskan Tujuan, (b) Melaksanakan analisis 
pembelajran, (c) Menganalisis peserta didik serta aspek terkait, (d) 
Merumuskan Tujuan Pembelajaran, (e) Mengembangkan Assesment belajar, 
(f) Merevisi Pembelajaran, (g) Mengembangkan Strategi Pembelajaran, (h) 
Mengembangkan dan memilih materi pembelajaran, (i) Mendesain dan 
melakukan evaluasi formatif. 
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B. Prosedur Penelitian Pengembangan 
 Pada penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan terdapat 
beberapa model penelitian salah satunya model penelitian pengembangan 
menurut Dick and Carey, et.al. Prosedur pengembangan pada penelitian 
pengembangan ini berisi beberapa prosedur yang akan dilakukan oleh peneliti 
dalam memproduksi produk yang akan dikembangkan. 
 Prosedur pengembangan perangkat media audio peta timbul ini 
menggunakan prosedur pengembangan Borg and Gall yang sudah 
diadaptasikan dengan model pengembangan Dick & Carey dapat dilihat pada 












   Gambar 4. Tahapan prosedur pengembangan Borg and Gall yang telah     
                  diadaptasikan dengan model pengembangan Dick and Carey 
1) Merumuskan Tujuan 
2) Analisis Pesdik dan Konten 
3) Analisis Pembelajaran 
4) Merumuskan Indikator Belajar 
5) Mengembangkan Assesment 
Belajar 
6) Revisi Pembelajaran 




1) Studi Pustaka = Teori dan Hasil 
Penelitian Terdahulu 
2) Studi Lapangan 









Dixk, Carey and Carey (2001) 





Dalam pengembangan perangkat media audio peta timbul 
(peradiotim) ini langkah-langkah yang peneliti gunakan hanya sampai pada 
tahap melakukan uji lapangan dan tidak sampai tahap produksi massal atau 
diseminasi, karena media sederhana yang peneliti kembangkan hanya untuk 
mengembangkan Perangkat Media Audio Peta Timbul (Peradiotim) yang 
layak, dan tidak untuk dikomersilkan. 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa tahapan 
pengembangan yang peneliti lakukan yaitu sebagai berikut:  
1. Pendahuluan 
a. Melakukan Analisis Kebutuhan dan Pengumpulan Informasi 
Studi pendahuluan merupakan langkah awal dalam 
melaksanakan penelitian. Dalam menganalisis kebutuhan dalam 
langkah awal pengembangan peneliti melakukan dalam dua bentuk 
tahapan, yaitu antara lain:  
1) Studi lapangan untuk mencari informasi tentang kebutuhan 
pengembangan perangkat media audio peta timbul untuk mata 
pelajaran IPS materi bentuk muka bumi. Peneliti melakukan 
penelitian di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Kemudian 
mencari informasi mengenai keadaan peserta didik, kondisi 
peserta didik serta kondisi sekolah yang akan diteliti. 
2) Studi pustaka untuk mengetahui konten informasi hasil-hasil 
penelitian dan teori terkait pembelajaran untuk anak SLB di 
jenjang sekolah menengah. 
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b. Melakukan Perencanaan dan Menganalisis Tujuan 
Pembelajaran 
Tahap perencanaan ini terdapat beberapa tahap yakni sebagai 
berikut: 
1) Analisis Tujuan 
Merumuskan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 
pengembangan, tujuan penelitian dan pengembangan yang 
peneliti lakukan adalah menghasilkan produk media 
pembelajaran yang layak dimanfaatkan oleh siswa dalam 
membantu belajar. 
2) Analisis Standar Kompetensi (SK ) dan Kompetensi Dasar (KD) 
dalam kurikulum KTSP dengan pokok bahasan “Keberagaman 
Bentuk Muka Bumi” pada kelas III MTsLB-A kemudian 
dijadikan acuan dalam menyajikan materi pada media 
pembelajaran. 
3) Analisis siswa di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta untuk 
menggunakan media taktual , secara umum dari hasil observasi 
semua siswa dapat menggunakan indra perabaan dengan baik 
dan juga indra pendengarannya. 
4) Penyediaan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
pembuatan produk media audio peta timbul. Berikut alat dan 





(2) Printer (alat pencetak kertas) 
(3) Alat pemotong fiberglass dan Resin.  
(4) Gergaji  
(5) Pemotong gabus 
(6) Gunting  
(7) Isolasi  
(8) Speaker ukuran sedang 
b) Bahan 
(1) Kertas A 
(2) Triplek/papan seukuran 40x30cm 
(3) Resin  
(4) Serat fiberglass 
(5) Gabus  
(6) Modul tape MP3 
(7) Kabel 2m 
(8) Battery  
c. Pengembangan Produk Awal dan Assesment Belajar 
Pada tahap ini yakni mempersiapkan pembuatan media 
pembelajaran yang dijabarkan sebagai berikut:  
1) Melakukan rancangan desain prototype. Pembuatan prototype 




2) Melakukan pengumpulan data tentang gambar dan suara yang 
akan disajikan dalam media pembelajaran. Materi ini diambil 
dari beberapa sumber buku IPS kelas III MTsLB-A dan internet. 
3) Pembuatan produk secara keseluruhan dengan menyusun 
berbagai bahan sehingga menjadi sebuah produk media 
pembelajaran. 
4) Produk awal media yang sudah jadi divalidasi oleh ahli materi 
dan media. 
5) Melakukan revisi produk sesua dengan penilaian dan saran ahli 
media dan materi, hingga layak diuji coba ke lapangan.  
2. Uji Validasi Produk 
Tahapan uji coba lapangan dilakukan setelah validasi terhadap 
produk yang sudah compatible selesai dilaksanakan, uji coba tersebut 
dibedakan menjadi 3 tahapan antara lain sebagai berikut: 
b. Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas ini dilakukan secara langsung di MTsLB-A 
Yaketunis Yogyakarta dengan memakai 1 orang yaitu guru mata 
pelajaran IPS. Revisi dilakukan jika terdapat masukan dan saran. 
c. Uji Coba Utama 
Uji utama melibatkan 3 orang siswa yang dipilih secara acak dari 
jumlah keseluruhan siswa. Prosedur yang dilakukan yaitu memberi 
penjelasan tentang cara penggunaan media audio peta timbul bentuk 
muka bumi. Setelah itu peneliti mengamati dan mencatat respon atau 
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tanggapan siswa untuk dianalisis dari hasil uji coba kelompok kecil. 
Uji coba utama nantinya jika menghasilkan revisi akan berguna 
untuk mengurangi tingkat kelemahan dari produk media 
pembelajaran yang dikembangkan, yakni untuk dilanjutkan lagi pada 
uji pelaksanaan yang lebih luas cakupan pesertanya. 
d. Uji Coba Operasional 
Uji coba operasional dilakukan dengan melibatkan 6 orang siswa  
beserta guru mata pelajaran IPS yang dilakukan secara langsung di 
dalam ruangan kelas III.  
C. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan data yang akan 
digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan produk yang 
dkembangkan sebagai dasar untuk melakukan revisi produk media 








































Revisi Uji Terbatas 
Uji Coba Utama 
Revisi Uji Coba Utama 
Uji Operasional 
Produk Akhir 
Penyempurnaan Produk Akhir 
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D. Validasi Produk 
Validasi produk pada penelitian pengembangan dilakukan sebelum 
peneliti melakukan ui coba lapangan. Validasi produk dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu: 
1. Ahli Media 
Ahli meda dalam penelitian ini divalidasi oleh dosen Teknologi 
Pendidikan UNY yang sudah expert dalam bidang pengembangan media. 
2. Ahli Materi 
Ahli materi dalam penelitian ini divalidasi oleh dosen PLB UNY yang 
sudah ahli dalam bidang Geografi untuk siswa tunanetra. 
E. Subjek Uji Coba 
Menurut Zulfa (2010: 99) penentuan subjek penelitian dalam 
penelitian kuantitatif lebih banyak diperuntukan bagi orang yang akan digali 
informasinya dengan menggunakan metode kuesioner atau angket. Sesuai 
dengan rancangan uji coba yang akan dilaksanakan, subjek dalam penelitian 
pengembangan perangkat media audio peta timbul bentuk muka bumi adalah 
siswa MTsLB A. Berikut tahapan-tahapanya:  
1. Subjek uji coba terbatas terdiri dari 1 orang yaitu guru mata pelajaran IPS 
kelas III 
2. Subjek uji coba utama dilaksanakan dengan melibatkan 3 orang siswa. 
3. Subjek uji coba operasional melibatkan 6 orang siswa termasuk guru 




F. Jenis Data   
Data-data yang diperoleh dalam pengembangan perangkat media 
audio peta timbul ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari 
















































































G. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini peniliti menggunakan 3 metode dalam 
pengumpulan data antara lain: 
1. Metode Observasi 
Pada metode observasi dilakukan sebagai langkah awal untuk 
mengumpulkan informasi mengenai proses pembelajran dan media apa 
yang dgunakan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
observasi tidak terstruktur dengan garis besar lembar observasi sebagai 
berikut: 
No Indikator 
1. Proses Pembelajaran  
2. Kendala dalam Pembelajaran 
3. Kebutuhan Media 
4. Karakteristik Siswa 
Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru 
No Indikator 
1. Proses dan Masalah belajar IPS Materi Bentuk Muka 
Bumi 
2. Kendala dalam Pembelajaran 
3. Kebutuhan Media 
Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa 
 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 
masalah dalam lokasi penelitian khususnya pada siswa tunanetra dalam 
mata pelajaran IPS materi bentuk muka bumi. Wawancara yang 
digunakan menggunakan wawancara tidak terstruktur/terbuka terhadap 
guru dan siswa MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Menurut Sugiyono 
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(2010: 197) wawancara tidak terstruktur/terbuka merupakan wawancara 
yang dilakukan dengan bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulanya datanya. Berikut garis besar kisi-kisi lembar 
wawancara yang peneliti gunakan:  
No Indikator 
1. Proses Pembelajaran 
2. Kendala dalam Pembelajaran 
3. Kebutuhan Media 
4. Karakteristik Siswa 
Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Wawancara Guru 
No Indikator 
1. Proses dan Masalah belajar IPS Materi Bentuk Muka 
Bumi 
2. Kendala dalam Pembelajaran 
3. Kebutuhan Media 
Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Wawancara Siswa 
3. Metode Angket 
Angket digunakan sebagai alat ukur penilaian produk media yang 
dikembangkan untuk menguji kelayakan media audio peta timbul dalam 
tahap uji coba lapangan. Proses penilaian produk dilakukan oleh ahli 
media dan ahli materi pelajaran IPS materi bentuk  muka bumi serta 
subjek uji coba lapangan. Angket penilaian akan diberikan  kepada 
subjek uji coba untuk menilai media audio peta timbul yang telah mereka 
gunakan. 
H. Langkah-Langkah Pengembangan Instrumen  
Langkah dalam mengembangkan instrumen angket dilakukan pada 
penelitian pengembangan media audio peta timbul adalah (1) 
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mengembangkan kisi-kisi instrumen, (2) mengkonsultasikan kisi-kisi 
instrumen dengan para ahli baik ahli media maupun ahli materi, (3) 
menyusun dan melengkapi instrumen yang telah mendapatkan expert 
judgement.   







Kualitas bahan yang digunakan 
Ketahanan dan kekuatan bahan 
Kesesuaian ukuran pada media  
Keserasian ukuran antar komponen 
Keamanan bahan 
Kemudahan pemakaian media 
Kesesuaian desain dengan pengguna 
Kesesuaian tampilan bentuk dengan materi 
Kejelasan suara pada media 
Kemudahaan penggunaan  







Kesesuaian materi dengan silabus 
Kesesuaian materi dengan standar kompetensi 
Kejelasan materi 
Kesesuaian materi dengan media yang digunakan 
Kesesuaian tingkat kesulitan materi 
Ketepatan Penjelasan 
Kesesuaian bentuk dan penjelasan yang keluar 
dari media 






I. Teknik Analisis Data  
Menurut Nana Syaodih (2010: 72), analisis deskriptif ditujukan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Menurut 
Nana Syaodih (2010: 72-73), deskriptif kuantitatif memiliki sifat kajian 
berupa gambarannya menggunakan ukuran, jumlah atau frekuensi. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh dalam pengembangan media audio peta timbul ini adalah dengan 
menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 
kuantitatif dihasilkan dari data yang diperoleh dari angket uji ahli, uji 
terbatas, uji utama, dan uji coba operasional. 
Pada pengembangan media audio peta timbul menggunakan teknik 
analisis data skala Likert dengan skala penilaian 1-5 atau dari kriteria sangat 
baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang data kemudian dianalisis dengan 
konversi data dari Sukarjo (2008: 52-53). Adapun perhitungan untuk masing-
masing penilaianya sebgai berikut:  
Interval Skor Skor Kategori 
X >  i + 1,80 Sbi 5 Sangat Baik 
Xi + 0,06 SDi < X ≤ Xi + 1,80 Sbi 4 Baik 
Xi – 0,06 SDi < X ≤ Xi + 0,06 SDi  3 Cukup 
Xi – 1,80 SDi < X ≤ Xi – 0,06 SDi  2 Kurang 
X ≤ Xi – 1,80 SDi  1 Sangat Kurang  
Tabel 9. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Skala 5 





      Keterangan: 
Xi   = Rata-rata ideal = ½ (skor maksimal ideal + skor minimal ideeal) 
Sbi = Simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal – skor 
minimal ideal) 
X    = Skor Aktual  
Skor maksimal ideal = 5 
Skor minimal ideal = 1 
Xi           = ½ (5+1) = 3 
Sbi         = 1/6 (5-1) = 0,6 
Skala 5 = X > 3 + (1,8 x 0,6)  
              = X > 3 + 1,08 
              = X > 4,08 
Skala 4 = 3 + (0,6 x 0,6) < X ≤ 4,08 
              = 3 + 0,36 < X ≤ 4,08 
              = 3,36 < X ≤ 4,08 
Skala 3 = 3 – 0,34 < X ≤ 3,36 
              = 2,64 < X ≤ 3,36 
Skala 2 = 3 – (1,8 x 3,6) < X ≤ 2,64 
              = 3 – 1,08 < X ≤ 2,64 
              = 1,92 < X ≤ 2,64 
Skala 1 = X ≤ 1,92 
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Atas dasar berhitung diatas, maka konversi data kuantitatif skala 5 
pada media audio peta timbul dapat disederhanakan sebagaimana yang ada 
dalam tabel berikut: 
Rentang Kategori Skor 
X > 4,08 Sangat baik 5 
3,36 < X ≤ 4,08 Baik 4 
2,64 < X ≤ 3,36 Cukup 3 
1,92 < X ≤ 2,64 Kurang 2 
X ≤ 1,92 Sangat Kurang 1 
Tabel 10. Pedoman Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif  
Mencari skor (X) dengan menggunakan rumus rata-rata : 




X   = skor rata-rata 
∑x = jumlah skor  
n    = jumlah responden 
Pedoman konversi di atas yang digunakan untuk menentukan kriteria 
layak tidaknya produk yang dikembangkan. Produk media audio peta timbul 
yang dikembangkan ini dapat dikatakan layak sebagai media pembelajaran 
untuk mata pelajaran IPS materi bentuk muka bumi kelas III MTsLB A 
apabila hasil penilaian uji coba lapangan minimal termasuk dalam “kriteria 
baik”.  
Sementara itu, untuk mendapatkan data rata-rata hasil penilaian yang 





               




Merujuk pada rumus konversi diatas, maka dapat diperoleh standar 
kualitas produk media pembelajaran dengan rincian sebagai berikut:  
1) Produk media pembelajaran yang dikembangakan dinyatakan 
sangat baik jika rata-rata skor yang diperoleh 4,2 keatas 
2) Produk media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan baik 
jika rata-rata skor yang diperoleh antara 3,4 sampai 4,2  
3) Produk media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan 
cukup jika rata-rata diperoleh antara 2,6 sampai 3,4 
4) Produk media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan 
kurang layak jika rata-rata diperoleh antara 1,8 sampai 2,6 
5) Produk media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan 
sangat kurang layak jika rata-rata diperoleh antara 1,8 kebawah. 
Berpedoman pada tabel rumus konversi diatas dengan skala Likert, 
maka akan didapatkan nilai produk media peradiotim. Kategori 
kelayakan dan efektivitas produk peradiotim dalam penelitian 
pengembangan ini ditetapkan nilai kelayakan minimal dengan 
kategori “cukup” maka media peradiotim yang dikembangkan sudah 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Bab ini menyajikan laporan pelaksanaan dan hasil pengembangan 
perangkat media audio peta timbul materi bentuk muka bumi bagi anak tunanetra 
di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Laporan pelaksanaan dan hasil 
pengembangan ini meliputi deskripsi hasil studi pendahuluan, deskripsi hasil 
pengembangan, hasil validitas prototype, deskripsi hasil uji coba terbatas dan 
kajian produk akhir. Laporan akan disajikan tiap tahap pengembangan untuk 
memudahkan pembahasan. Tahap terakhir merupakan hasil final pengembangan 
produk. Pada bagian akhir bab akan disajikan kesimpulan mengenai hasil 
pengembangan. 
A. Deskripsi Hasil Studi Pendahuluan 
Penelitian ini diawali dari hasil survey ke MTsLB-A Yaketunis 
Yogyakarta. Berdasarkan hasil survey tersebut, peneliti melakukan observasi, 
wawancara pada siswa dan guru, dari hasil observasi tersebut diperoleh 
keterangan berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi dan 
wawancara. Data yang diperoleh sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran mata pelajaran IPS materi bentuk muka bumi sulit 
dipahami di bandingkan dengan mata pelajaran lain yang hanya melalui 
metode ceramah dan panduan buku cetak dari guru, sehingga siswa 




2. Strategi mengajar yang digunakan dalam pembelajaran IPS cenderung 
kurang variatif khususnya dalam materi bentuk muka bumi dan 
cenderung monoton dengan mengandalkan guru sebagai pusat belajar. 
3. Kurangnya inovasi guru dalam mengembangkan dan menciptakan media 
pembelajaran, membuat pelajaran terkesan membosankan bagi siswa. 
4. Siswa kadang ingin sesuatu yang interaktif dalam mata pelajaran IPS 
karena mereka sendiri merasa penasaran dengan kenampakan bentuk 
muka bumi pada aslinya tidak hanya mendengar namanya saja tapi juga 
ingin meraba merasakan bentuk permukaan bumi sesungguhnya. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan diatas peneliti mengembangkan 
perangkat media audio peta timbul sebagai alternatif pemecahan masalah 
pembelajaran IPS materi bentuk muka bumi dengan langkah-langkah yang 
sistematis. 
1. Merumuskan Tujuan 
Dengan merumuskan tujuan itu berarti sama dengan 
mengidentifikasi awal tujuan umum pembelajaran, sesuai dengan standar 
KTSP dan kompetensi dasar untuk anak kelas III  MTsLB-A mata 
pelajaran IPS materi bentuk muka bumi yaitu: 
i. Siswa dapat menggambarkan keragaman bentuk permukaan bumi  
ii. Siswa dapat mendeskripsikan keragaman bentuk muka bumi dan 





2. Melaksanakan Analisis Pembelajaran  
Atas dasar tujuan pembelajaran yang telah dipaparkan di poin 
pertama maka diperlukan suatu kemampuan-kemampuan tertentu bagi 
siswa sebelum mencapai 2 kompetensi dasar yang telah dipaparkan di poin 
pertama. Berdasarkan analisis pembelajaran maka dapat ditentukan 
sebagai berikut: 
a. Untuk dapat menggambarkan atau menginterpretasikan macam bentuk 
permukaan bumi sebelumnya siswa harus sudah bisa mengembangkan 
konsep bentuk dan lingkungan secara terstruktur. Agar dalam 
menggambarkan bentuk permukaan bumi dapat terstruktur dengan 
baik. 
b. Untuk dapat mendeskripsikan bentuk permukaan bumi dengan jelas 
siswa terlebih dahulu harus mempunyai gambaran-gambaran 
mengenai macam bentuk permukaan bumi. Dan mengetahui dampak 
bagi kehidupan sehari-hari manusia. 
c. Untuk dapat mengingat dan mengenal kembali macam konsep 
lingkungan dan bentuk yang dapat memberikan gambaran mengenai 
macam-macam bentuk diperlukan suatu media pembelajaran berupa 
gambaran bentuk permukaan bumi secara taktual berbasis media 
audio. 














 Sub-Ordinate Skills 
 
Gambar 6. Pola analisis pembelajaran peradiotim 
 
3. Menganalisis Peserta Didik dan Konteks 
Selain melakasanakan analisis tujuan pembelajaran, hal penting yang 
perlu dilakukan adalah menganalisis karakteristik siswa yang akan belajar 
dimana dalam observsi awal di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta 
mendapatkan ketrampilan siswa yang sangat dominan yaitu mereka selalu 
mengandalkan indera perabaan mereka dalam memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan akan tetapi bagi anak tunanetra khususnya 
masih ada satu indera lagi yang dapat digunakan secara maksimal yaitu 
dengan indera pendengaran mereka yang tajam dalam memperoleh 
informasi. Maka dari itu peneliti mengkombinasikan antara indera 
perabaan mereka dengan indera pendengaran sebagai metode menangkap 
MENJELASKAN 
Setelah siswa menggunakan media peradiotim siswa akan 
diberikan pertanyaan dengan metode wawancara apa saja yang 
sudah mereka dengar mulai dari pengertian hingga dampak 
kenampakan alam bagi kehidupan sehari-hari 
MENGGAMBARKAN 
Setelah siswa meraba peta taktual bentuk permukaan bumi, siswa 
akan diberi lembaran kertas kosong dan diberi kesempatan utuk 
menggambarkan apa yang sudah mereka raba mengenai bentuk 
permukaan bumi 
Menguasai Konsep 






informasi yang paling diutamakan bagi anak tunanetra agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal.  
Kemudian secara garis besar keadaan dan kondisi belajar siswa di 
MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta masih tergolong standar belum terlalu 
lengkap fasilitas pembelajaran yang ada, hanya ada peta taktual bumi saja 
sehingga untuk materi bentuk muka bumi mereka masih terbatas dengan 
peta taktual, maka dari itu peneliti membuat terobosan dengan membuat 
peta taktual berbentuk permukaan bumi dilengkapi dengan suara 
penjelasan mengenai materi bentuk permukaan bumi tersebut. 
4. Merumuskan Indikator Pembelajaran 
Indikator pembelajaran merupakan pernyataan yang dicapai siswa 
setelah menggunakan media pembelajaran yang disediakan yaitu 
peradiotim, untuk dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran maka 
dikembangkan 2 rumusan indikator sebagai berikut:  
a. Kompetensi Menggambarkan 
1) Dengan meraba bagian peta taktual bentuk permukaan bumi siswa 
dapat menyebutkan macam-macam kenampakan permukaan 
bumi. 
2) Setelah siswa meraba peta taktual, siswa dapat memahami bentuk 
atau konsep kenampakan aslinya antara gunung, pegunungan, 





b. Kompetensi Menjelaskan 
1) Setelah siswa mendengarkan suara narator, siswa mampu 
mendiskripsikan bagaimana bentuk permukaan bumi yang 
sudah diraba oleh siswa. 
2) siswa mampu menjelaskan pengertian dan dampak dari bentuk 
permukaan bumi bagi kehidupan sehari-hari manusia. 
5. Mengembangkan Instrumen Penilaian 
Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan, maka dikembangkan  
butir asessment untuk mengukur ketercapian indikator pembelajaran maka 
dikembangkan penilaian kemampuan dalam bentuk  
a. Tes unjuk kerja siswa yaitu dengan memberi siswa selembar kertas 
putih kosong kemudian siswa diminta untuk menggambarkan salah 
satu bentuk kenampakan permukaan bumi yang sudah diraba, 
kemudian memberi nama apa nama bentuk permukaan bumi yang 
digambar. 
b. Tes lisan dalam bentuk wawancara dimana siswa akan diberi 
kesempatan untuk mendeskripsikan salah satu bentuk permukaan 
yang telah diraba kemudian memberi pengertian apa dampak dari 






Kisi-kisi dari instrumen penilaian tersebut sebagai berikut: 












bumi dari yang 
paling tinggi 
sampai yang paling 
rendah 
 



















Tabel 11. Kisi-kisi Indikator asessment siswa 
6. Mengembangkan Strategi Pembelajaran 
Tahap pengembangan strategi pembelajaran (Peradiotim)  
menggunakan beberapa tahapan karena strategi pembelajaran merupakan 
bagian dari implementasi strategi yang telah dikembangkan. Langkah-
langkah strategi pembelajaran tersebut digunakan dengan cara sebagai 
berikut:  
a) Guru memberikan instruksi kepada siswa menegnai pengertian 
peradiotim dan langkah-langkah penggunaanya. 
b) Guru menunjuk satu persatu siswanya untuk maju menggunakan 
peradiotim tersebut 




d) Setelah siswa selesai menggunakan peradiotim guru akan 
memberikan beberapa pertanyaan langsung kepada siswa secara 
lisan maupun unjuk kerja siswa. 
e) Dari hasil penilaian tersebut dapat diketahui bagaimana 
perkembangan siswa setelah menggunakan peradiotim tersebut. 
Adapun alat dan bahan yang digunakan ada pada tabel dbawah   
ini, dan juga langkah-langkah pembuatan media sebagai berikut:  
Alat  Laptop/computer, Printer (alat pencetak kertas), 
Alat pemotong fiberglass dan Resin., Gergaji 
Pemotong gabus, Gunting, Isolasi, Speaker ukuran 
sedang 
Bahan Kertas A4, Triplek/papan seukuran 40x30cm. Resin 
, Serat fiberglass, Gabus, Modul tape, MP3, Kabel 
2m, Battery  
 
Tabel 12. Alat dan bahan pembuatan 
Berikut langkah-langkah dalam pelaksanaan pembuatan: 
1) Membuat desain awal peta timbul dengan dimensi 3D 
menggunakan software Autocad. Dicetak di kertas HVS A4. 
2) Mendesain ukuran papan bawah menggunakan triplek/papan 
dengan ukuran 40x30cm. 
3) Merangkai komponen perangkat audio MP3 menggunakan 
modul dan kabel-kabel serta speaker untuk output suara. 
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4) Membuat cetakan resin menggunakan gabus agar kuat saat 
dicetak dengan fiberglass. 
5) Membuat kontur bentuk muka bumi sesuai dengan aslinya 
agar ketika disentuh oleh siswa seperti keadaan aslinya. 
6) Membuat button (tombol saklar) disekitar area permukaan 
bumi agar saat di tekan mengeluarkan suara yang 
menjelaskan bagian apa yang dipegang oleh siswa. 
7. Mengembangkan dan Memilih Materi Pembelajaran  
Dalam mengembangkan dan memilih materi pemebelajaran dapat 
dilakukan sesuai dengan analisis kebutuhan yang sudah didapat seperti 
mata pelajaran yang akan diangkat sebagai acuan pengembangan yaitu 
mata pelajaran IPS, dengan materi yaitu bentuk permukaan bumi yang 
didalamnya terkandung isi pokok bahasan mengenai gunung, pegunungan, 
sungai dan laut. 
Dalam meteri macam bentuk permukaan bumi ini terkandung 
pengetahuan berupa fakta dan konsep, dimana setiap poin ide pokok 
bahasan diberikan pengenalan, pengertian, dan konsep kenampakan 
aslinya sehingga bisa dipelajari oleh siswa tunanetra dari media 







B. Deskripsi Hasil Pengembangan 
1. Hasil Uji Peradiotim 







a. Ahli Materi 
Ahli materi menilai media dari aspek pembelajaran. 
Penilaian dari ahli materi ini akan dijadikan acuan untuk merevisi 
produk sebelum dilakukan uji coba lapangan. Ahli materi yang 
menjadi validator dalam penelitian ini adalah Ibu Rafika 
Rahmawati M.Pd selaku Dosen Pendidikan Luar Biasa di 
Universitas Negeri Yogyakarta yang cukup berkompeten dalam 
bidangnya. Konsultasi dengan ahli materi ini dilakukan sebanyak 
dua kali. Pelaksanaan konsultasi dilaksanakan pada tanggal 4 dan 
14 Desember 2015 bertempat di ruang dosen Jurusan Pendidikan 
Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 Data validasi ahli materi diperoleh dengan cara 
memberikan prototype awal produk yang disertai dengan 
Deskripsi Data Uji Produk 
1. Ahli Materi 2. Ahli Media 
a. Data Penilaian 
ahli materi tahap I 
a.Data penilaian ahli media 
tahap I 
b. Data penilaian ahli 
materi tahap II 




hardcopy materi kepada ahli materi. Kemudian ahli materi 
memberikan penilaian, saran dan masukan terhadap perangakat 
pembelajaran tersebut dari aspek pembelajaran dengan cara 
mengisi angket yang telah disediakan. Penilaian materi perangkat 
media audio peta timbul ini menggunakan skala penilaian sebagai 
berikut : 1 = sangat kurang baik, 2 = kurang baik, 3 = cukup baik, 
4 = baik, 5 = sangat baik. 
1) Data Penilaian Ahli Materi I terhadap Kualitas Produk 
Media yang Dikembangkan 
b) Aspek Pembelajaran  
Penilaian aspek ini dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimana penilaian ahli materi mengenai berbagai hal yang 
menyangkut aspek pembelajaran dari produk perangkat 
media audio peta timbul materi bentuk muka bumi untuk 
anak tunanetra di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Dengan 
pedoman penilaian ini pengembang akan mengetahui perlu 
tidaknya dilakukan revisi. 
Pada tahap pertama ahli materi merevisi mengenai 
pembelajaran yang ada di perangkat media yaitu bentuk 
angka awam 1,2,3,4 menjadi angka Braille agar sesuai 
dengan karakteristik siswa tunanetra.  
Berdasarkan dari data tersebut maka pengembang 
melakukan revisi sesuai dengan saran ahli materi. Berikut 
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revisi produk menurut saran ahli materi pada konsultasi 
tahap pertama. 
2) Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I. 
Mengganti angka awam menjadi angka Braille. Ahli materi 
menyarankan untuk mengubah susunan angka awam yang 
tertempel dengan angka Braille.  
 
 
Gambar 7. Angka awam sebelum direvisi 
 
 
Gambar 8. Angka Braille sesudah direvisi 
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Gambar 9. Angka Braille sesudah direvisi 
3) Data Penilaian Ahli Materi II terhadap Kualitas Produk 
Media yang Dikembangkan 
Setelah produk media pembelajaran untuk mata pelajaran 
IPS dilakukan revisi sesuai dengan komentar dan saran ahli 
materi pada tahap pertama maka dilakukan konsultasi tahap 
kedua. Berikut hasil penilaian pada konsultasi tahap kedua. 






























Tabel 14. Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 
Berdasarkan  tabel 14. di atas adalah hasil penilaian ahli 
materi aspek materi terhadap produk media audio peta 
timbul pada tahap kedua, dapat dketahui jumlah skor 34 dan 
skor rata-rata 4,85. Apabila di konversikan kedalam data 
No Indikator Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Materi sesuai 
dengan standar 
kompetensi 
      
2 Materi sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 























      




 RATA-RATA 4,85 
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kualitatif maka media audio peta timbul ini termasuk ke 
dalam kategori “sangat baik” 
               ASPEK KESUAIAN KONSEP 
No  Indikator SKALA PENILAIAN 































      








      TABEL 15. Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 
Dari tabel 15. di atas adalah hasil penilaian ahli materi 
aspek kesesuaian konsep terhadap produk media audio peta 
timbul pada tahap kedua, dapat dketahui jumlah skor 25 dan 
skor rata-rata 4,16. Apabila di konversikan kedalam data 
kualitatif maka media audio peta timbul ini termasuk ke dalam 
kategori “sangat baik” 
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                                      ASPEK PEMBELAJARAN 
No Indikator Skala Penilaian 




      
2 Pemberian 
umpan balik dan 
motivasi 




      
4 Kualitas interaksi 
dengan pengguna  
      
5 Efisiensi waktu 
penyajian 
      








     TABEL 16. Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 
Dari tabel 16. di atas adalah hasil penilaian ahli materi 
aspek kesesuaian konsep terhadap produk media audio peta 
timbul pada tahap kedua, dapat dketahui jumlah skor 22 dan 
skor rata-rata 4,40. Apabila di konversikan kedalam data 
kualitatif maka media audio peta timbul ini termasuk ke dalam 
kategori “sangat baik” 
4) Komentar dan Saran dari Ahli Materi 
Setelah menilai produk media audio peta timbul, ahli 
materi juga memberikan komentar dan saran revisi sebagai 
berikut: 
(1)  Layak untuk dilanjutkan dengan uji coba 
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  Setelah dilakukan validasi tahap kedua terhadap produk 
yang dikembangkan maka ahli materi sudah tidak ada komentar 
dan saran. Selain itu ahli materi juga memberikan pernyataan layak 
atau tidaknya produk ini untuk diuji cobakan. Ahli materi 
menyatakan bahwa produk media audio peta timbul ini layak untuk 
diuji cobakan. 
b. Ahli Media 
 Ahli media menilai media dari aspek tampilan dan 
pembelajaran. Penilaian dari ahli media ini akan dijadikan acuan 
untuk merevisi produk sebelum dilakukan uji coba lapangan. Ahli 
media yang menjadi validator pada penelitian ini adalah Estu 
Miyarso, M.Pd. beliau adalah dosen program studi Teknologi 
Pendidikan. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, 
Universitas Negeri Yogyakarta. Konsultasi dengan ahli media ini 
dilakukan sebanyak 2 tahap. Pelaksanaan tahap pertama 
dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2016 dan tahap kedua pada 
tanggal 21 Januari 2016 bertempat di ruang dosen sudi Teknologi 
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 Data validasi diperoleh dengan cara memeberikan angket 
yang mencakup aspek tampilan dan pembelajaran. Ahli media 
mencoba produk dengan didampingi oleh peneliti, sehingga ahli 
media dapat menanyakan langsung hal-hal yang berkaitan dengan 
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produk yang dikembangkan dan dapat langsung memberikan 
masukan berupa komentar dan saran kepeda penelitiyang nantinya 
akan digunakan sebagai pedoman untuk melakukan revisi 
terhadap produk yang dikembangkan. Penilaian perangkat media 
audio peta timbul ini mencakup skala penilaian sebagai berikut : 1 
= sangat kurang baik, 2 =- kurang baik, 3 = cukup baik. 4 = baik, 
5 = sangat baik. 
1) Data Penilaian Ahli Media Tahap I Terhadap Kualitas 
Produk yang Dikembangkan. 
a) Data hasil penilaian dari ahli media tahap I  
Hasil penilian dari ahli media tahap I bisa dilihat pada tabel 
16. berikut ini :  
ASPEK TAMPILAN 
No Indikator  Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kualitas bahan 
yang digunakan 
      
2 Keawetan bahan       
3 Keserasianukuran 
pada bentuk media 
      
4 Keserasian ukuran 
antar komponen 
      
5 Keamanan bahan       
6 Keserasian anatar 
bentuk dan materi 
      
7 Kejelasan suara 
yang dikeluarkan 
      
8 Pemilihan bentuk 
tombol 
      
9 Daya dukung suara 
narator 
      
10 Keserasian 
pemilihan warna 
      
11 Ketepatan 
penempatan tombol 
      








Total Jumlah 50 
Rata-rata 4,16 
TABEL 17. Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap I 
Dari hasil tabel 17. Diatas dapat dinilai dari ahli media 
pada aspek tampilan mendapat jumlah skor 50 dengan rata-rata 
4,16 dan termasuk dalam kategori “sangat baik”. 
ASPEK PEMBELAJARAN 
No Indikator Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Keserasian desain 
dengan pengguna 
      
2 Kemudahan 
pemahaman materi  
      
3 Penyajian materi 
menarik dan 
sistematis 




      
5 Kemudahan 
pemakaian media 
      
6 Kualitas interaksi 
dengan pengguna 
      
Jumlah 0 0 3 12 10 
Total Jumlah 25 
Rata-rata 4,16 
Tabel 18. Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap I 
Dari data diatas pada tabel 18. aspek pembelajaran 
jumlah skor yang diperoleh adalah 25 dan rata-rata nya 4,16. 
Setelah dikonversikan ke metode skala 5 termasuk dalam 





b) Komentar dan Saran dari Ahli Media 
Sesuai saran dari ahli media untuk menyempurnakan 
produk, yaitu tentang : 
(1) Bentuk dari gunung kurang simetris belum sesuai dengan 
wujudnya 
(2) Kemudian suara narator masih telalu cepat. 
Selain memeberikan penilaian, komentar dan saran, ahli 
media juga memberikan pernyataan baik atau tidaknya 
produk ini untuk diproduksi dan diuji cobakan. Ahli media 
menyatakan bahwa produk perangkat audio peta timbul ini 
layak diuji cobakan sesuai dengan saran. 
Berdasarkan data diatas maka peneliti melakukan revisi 
sesuai saran dari ahli media. Berikut realisasi revisi 
produk menurut saran ahli media pada konsultasi tahap 
pertama :  
Menurut ahli media tampilan bentuk dari gunung harus di 
ubah sesuai dengan bentuk aslinya agar mudah dipahami 





Gambar 10. Sebelum direvisi 
 
Gambar 11. sesudah direvisi 
2) Data Penilaian Ahli Media Tahap II Terhadap Kualitas 
Produk yang Dikembangkan 
Setelah produk perangkat media audio peta timbul ini 
dilakukan revisi sesuai dengan saran ahli media pada tahap I maka 
dilakukan validasi tahap II oleh ahli media bertempat di ruang 
jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
a) Hasil penilaian dari ahli media tahap II 
Hasil penilaian dari ahli media tahap II bisa dilihat pada 
















Tabel 19. Data Hasil Validasi Data Tahap II 
Dari hasil tabel 18. diatas dapat dinilai dari ahli media 
pada aspek tampilan mendapat jumlah skor 51 dengan rata-rata 
4,63 dan termasuk dalam kategori “sangat baik”. 
ASPEK PEMBELAJARAN 
No Indikator Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Keserasian desain 
dengan pengguna 
      
2 Kemudahan 
pemahaman materi  
      
3 Sistematika dan 
kemenarikan 
penyajian materi 
      
4 Penggunaan bahasa       
No. Indikator 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 
Pemilihan bahan yang 
digunakan 
      
2 Tingkat keawetan bahan       
3 Kesesuaian ukuran pada 
bentuk media 
      
4 Keserasian ukuran antar 
komponen 
      
5 Tingkat keamanan 
bahan  
      
6 Keserasian antara 
bentuk dan materi 
      
7 Kejelasan suara yang 
dikeluarkan 
      
8 Pemilihan bentuk 
tombol 
      
9 Daya dukung suara 
narasi 
      
10 Ketepatan penempatan 
tombol  
      
11 Konsistensi penyajian       
Jumlah 0 0 0 16 35 







      
6 Kualitas interaksi 
dengan pengguna 
      
Jumlah 0 0 0 12 15 
Total Jumlah 27 
Rata-rata 4,50 
Tabel 20. Data Hasil Validasi Data Tahap II 
Dari data diatas pada tabel 20 aspek pembelajaran 
jumlah skor yang diperoleh adalah 27 dan rata-rata nya 4,50. 
Setelah dikonversikan ke metode skala 5 termasuk dalam 
kategori “sangat baik” 
b) Komentar dan Saran Ahli Media 
Setelah menilai produk media audio peta timbul, ahli 
media juga memberikan komentar dan saran revisi sebagai 
berikut: 
(1) Layak untuk dilanjutkan dengan uji coba 
Setelah dilakukan validasi tahap kedua terhadap produk 
yang dikembangkan maka ahli medi  sudah tidak ada 
komentar dan saran. Selain itu ahli media juga 
memberikan pernyataan layak atau tidaknya produk ini 
untuk diuji cobakan. Ahli materi menyatakan bahwa 






1. Deskripsi Hasil Data Validasi Produk 
a. Uji Coba Terbatas  
Uji coba terbatas terhadap produk media audio peta timbul ini 
dilakukan setelah media divalidasi oleh ahli media dan ahli materi 
serta mendapatkan rekomendasi layak untuk uji coba dilapangan. Uji 
coba terbatas media audio peta timbul ini melibatkan 1 orang yaitu 
guru kelas III MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Pelaksanaan uji 
coba perseorangan dilakukan pada tanggal 25 Januari 2016 di ruang 
kelas III MTsLB-A Yaketunis. Teknis pelaksanaan uji coba terbatas 
sebagai berikut: 
a) Peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu kepada guru 
tentang media audio peta timbul yang akan diuji cobakan. 
b) Peneliti memberikan penjelasan kepada guru tentang pengisian 
angket. 
c) Peneliti memberikan instruksi kepada guru dengan langkah-
langkah penggunaanya. Selama guru menggunakan media audio 
peta timbul peneliti mengamati dan memberikan bantuan apabila 
diperlukan. 
Setelah guru melakukan penilaian terhadap alat peradiotim, 
selanjutnya peneliti menganalisis data yang sudah diperoleh berikut 








Jumlah Rerata kriteria 
1 
1 Menurut adik-adik, 
apakah lebih enak 
didampingi guru 
atau dengan media 
ini dalam belajar? 
3 3 3 Cukup Baik 
2 Menurut adik-adik 




4 4 4 Baik 
3 Menurut adik-adik 
mudah tidak dalam 
menggunakan media 
ini? 
4 4 4 Baik 




4 4 4 Baik 
5 Menurut adik-adik 




3 3 3 Cukup Baik 
6 Menurut adik-adik 
apakah materi 
pelajaran dalam 
media ini mudah 
dipahami? 
5 5 5 Sangat baik 
7 Menurut adik-adik 
menarik tidak media 
ini? 
5 5 5 Sangat Baik 
8 Menurut adk-adik, 
apakah adik 
termotivasi belajar 
dengan media ini? 
4 4 4 Baik 
9 Menurut adik-adik, 




4 4 4 Baik 
10 Menurut adik-adik, 
umpan balik dalam 
media ini jelas 
belum? 
4 4 4 Baik 
Jumlah 40 40 40  
Rata-rata 40 
Nilai criteria Baik 









b. Data Hasil Observasi Uji Coba Terbatas 
Hasil pengamatan peneliti pada saat responden uji terbatas 
yaitu guru mata pelajaran IPS kelas III menggunakan media audio 
peta timbul antara lain: 
(1) Sangat menarik media audio peta timbul materi bentuk muka 
bumi ini apabila dipergunakan oleh siswa 
(2) Kesulitan siswa dalam mengoperasikan media audio peta 
timbul ini akan sangat kecil. 
c. Saran dan Revisi 
Setelah melakukan uji coba responden diberi pertanyaan 
dengan metode wawancara dan juga responden memberi saran serta 
revisi dari produk media audio peta timbul bentuk muka bumi 
tersebut. Secara umum komentar dan saran yang diberikan bersifat 
positif, seperti berikut:  
(1) Media audio peta timbul ini sangat interaktif dan menarik 
membuat siswa tidak bosan terutama dalam belajar IPS materi 
bentuk muka bumi. 
(2) Media ini memotivasi siswa untuk memahami permukaan 
bentuk muka bumi yang mereka raba dengan pengertian yang 
sebenarnya. 
Dari hasil uji coba terbatas ini tidak ditemukan kendala atau 
kesalahan yang fatal. Dari pertanyaan angket yang tersedia tidak 
ditemukan skor yang kurang. Pada kolom komentar tidak 
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ditemukan komentar yang memerlukan perbaikan atau revisi. Jadi 
dapat disimpulkan dari hasil uji coba terbatas ini, peneliti hanya 
merevisi hasil kualitas suara yang dikeluarkan terlalu cepat, karena 
masih masuk ke dalam kategori cukup baik, revisi ini sebagai 
acuan untuk melakukan uji coba utama dan diharapkan hasilnya 
akan lebih maksimal. 
Berdasarkan tabel 21. Diatas dapat diperoleh data penilaian 
rata-rata 4,0. Berdasarkan tabel konversi data kuantitatif skala 5 
rata-rata penilaian keseluruhan pertanyaan tersebut termasuk 
kedalam kriteria ”baik”. 
2. Deskripsi Data Hasil Uji Coba Utama 
Uji coba utama terhadap produk media audio peta timbul ini 
dilakukan setelah peneliti melakukan uji coba terbatas. Pada uji coba 
terbatas masih ada beberapa point yang masuk dalam kategori cukup 
baik, maka peneliti melakukan perbaikan pada segi kualitas suara yang 
diharapkan akan mempunyai kriteria yang baik bahkan sangat baik. Uji 
coba utama terhadap produk media audio peta timbul ini melibatkan 3 
orang siswa kelas III MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Pelaksanaan uji 
coba utama dilakukan pada tanggal 25 Januari 2016 di ruang kelas III 
MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Teknis pelaksaan uji coba utama 
sebagai berikut :  
 Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa tentang media audio 
peta timbul yang akan diuji cobakan. 
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 Peneliti menjelaskan kepada siswa tentang tata cara penggunaan 
media audio peta timbul tersebut didampingi dengan guru. 
 Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa setelah melakukan uji 
coba terhadap produk media, siswa akan diberi pertanyaan dengan 
metode wawancara. 
 Peneliti mempersilahkan siswa untuk menggunakan media audio 
peta timbul yang sudah dipersiapkan. Selama siswa menggunakan 
produk media dengan arahan guru apabila diperlukan, peneliti 
mengamati siswa secara detail.  
a. Data Hasil Uji Coba Utama 
Setelah siswa melakukan uji coba dan peneliti mengajukan 
pertanyaan dengan metode wawancara, selanjutnya peneliti 
menganalisis data yang sudah terkumpul. Berikut hasil data uji coba 
kelompok kecil :  
No Indikator  Responden Jumlah Rerat
a 
Kriteia 
1 2 3 
1 Menurut adik-adik, 
apakah lebih enak 
didampingi guru 
atau dengan media 
ini dalam belajar? 
3 3 4 10 3,33 Cukup 
baik 
2 Menurut adik-adik 




4 5 4 13 4.33 Sangat 
baik 
3 Menurut adik-adik 
mudah tidak dalam 
menggunakan 
media ini? 
5 5 5 15 5,00 Sangat 
baik 




4 5 4 13 4,33 Sangat 
baik 
5 Menurut adik-adik 4 4 5 13 4,33 Sangat 
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6 Menurut adik-adik 
apakah materi 
pelajaran dalam 
media ini mudah 
dipahami? 
5 5 5 15 5,00 Sangat 
baik 
7 Menurut adik-adik 
menarik tidak 
media ini? 
4 5 5 14 4,66 Sangat 
baik 
8 Menurut adk-adik, 
apakah adik 
termotivasi belajar 
dengan media ini? 
4 4 5 13 4,33 Sangat 
baik 
9 Menurut adik-adik, 




5 5 4 14 4,66 Sangat 
baik 
10 Menurut adik-adik, 
umpan balik dalam 
media ini jelas 
belum? 
4 4 5 13 4,33 Sangat 
baik  
Jumlah 42 45 46 133 44,3  
Rata-rata 4,43 
Nilai criteria Sangat baik 
Tabel 22. Rekapitulasi Data Hasil Uji Coba Utama 
Berdasarkan tabel 22. di atas, data hasil yang diperoleh 
menunjukan bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 44,3 dan rata-
rata skor yaitu 4,43, sesuai dengan tabel konversi skala 5 termasuk 
dalam kriteria “sangat baik”. 
b. Data Hasil Observasi Uji Coba Utama 
Hasil pengamatan pengembang pada saat siswa menggunakan 
media audio peta timbul antar lain:  
1) Siswa tertarik terhadap media audio peta timbul mata pelajaran 
IPS. 
2) Siswa tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan media. 
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c. Saran dan Revisi 
Selain diminta untuk menggunakan media audio peta timbul 
tersebut dan menjawab pertanyaan dengan metode wawancara, siswa 
juga dimintai saran dan komentarnya. Secara umum komentar dan 
saran yang diberikan bersifat positif seperti berikut : 
1) Seperti bentuk permukaan, tekstur, dan aroma cat nya sangat 
bersahabat sekali dengan siswa tidak membahayakan, dan mudah 
dipahami. 
2) Efek suara membuat siswa semakin tertarik dan mudah 
menanagkap pengertian dari bentuk permukaan yang siswa 
sentuh. 
Dari hasil uji coba utama ini tidak ditemukan kendala dan 
kesalahan yang fatal. Dari pertanyaan yang diajukan kepada siswa 
tidak ditemukan skor yang masuk kedalam kategori kurang, jadi dapat 
disimpulkan dari hasil uji coba kelompok kecil ini sudah tidak ada hal 
yag perlu direvisi lagi. 
Berdasarkan tabel 22. diatas diperoleh data penilaian rata-rata 
4,43, jadi apabila dikonversikan dengan data konversi skala 5 maka 
keseluruhan pertanyaan dari segala aspek tersebut termasuk dalam 






3.  Deskripsi Hasil Data Uji Coba Operasional 
Uji coba operasional terhadap produk media audio ini dilakukan 
setelah peneliti melakukan uji coba utama. Uji coba operasional 
terhadap produk media audio ini melibatkan 6 orang termasuk 1 guru 
mata pelajaran IPS kelas III MTsLB-A Yaketunis. Pelaksanaan uji coba 
operasional dilakukan pada tanggal 26 Januari 2015 di ruang kelas III 
MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Teknis pelaksanaan uji coba 
operasional sebagai berikut : 
 Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa tentang media 
audio peta timbul yang akan diuji cobakan. 
 Peneliti menjelaskan kepada siswa tentang tata cara penggunaan 
media audio peta timbul tersebut didampingi dengan guru. 
 Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa setelah melakukan uji 
coba terhadap produk media, siswa akan diberi pertanyaan dengan 
metode wawancara. 
 Peneliti mempersilahkan siswa untuk menggunakan media audio 
peta timbul yang sudah dipersiapkan. Selama siswa menggunakan 
produk media dengan arahan guru apabila diperlukan, peneliti 
mengamati siswa secara detail.  
a. Hasil Uji Coba Operasional 
Setelah siswa melakukan uji coba dan menjawab pertanyaan 
dengan metode wawancara, selanjutnya peneliti melakukan 
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analisis data yang sudah terkumpul. Berikut hasil uji coba 
lapangan:  
No Indikator Responden Jum Rerata Kriteria 
1 2 3 4 5 6 
1 Menurut adik-adik, 
apakah lebih enak 
didampingi guru atau 
dengan media ini dalam 
belajar? 
4 4 4 5 4 5 26 4,33 Sangat 
baik 
2 Menurut adik-adik jelas 
tidak petunjuk 
penggunaanya yg 
disampakan oleh guru? 
4 5 5 5 4 5 28 4,66 Sangat 
baik 
3 Menurut adik-adik 
mudah tidak dalam 
menggunakan media 
ini? 
5 5 5 5 5 5 30 5,00 Sangat 
bak 
4 Menurut adik-adik jelas 
tidak permukaan yang 
diraba? 
5 5 5 5 5 5 30 5,00 Sangat 
bak 
5 Menurut adik-adik jelas 
tidak suara narasi yang 
dikeluarkan oleh 
media? 
4 5 4 4 4 4 25 4,16 Sangat 
baik 
6 Menurut adik-adik 
apakah materi pelajaran 
dalam media ini mudah 
dipahami? 
5 5 5 5 5 5 30 5,00 Sangat 
baik 
7 Menurut adik-adik 
menarik tidak media 
ini? 
5 5 5 5 5 5 30 5,00 Sangat 
baik 
8 Menurut adk-adik, 
apakah adik termotivasi 
belajar dengan media 
ini? 
5 5 4 5 5 4 28 4,66 Sangat 
baik 
9 Menurut adik-adik, 
apakah media ini 
membuat adik mudah 
dalam memahami 
materi? 
5 5 5 5 4 5 29 4,83 Sangat 
baik 
10 Menurut adik-adik, 
umpan balik dalam 
media ini jelas belum? 
4 4 5 4 4 4 25 4,16 Sangat 
baik 
Jumlah  281 46,8  
Rata-rata 4,68 
Nilai criteria Sangat 
baik  
Tabel 23. Rekapitulasi Data Hasil Uji Coba Operasional  
 
Berdasarkan tabel 23. diatas, data hasil yang diperoleh dari 
pertanyaan yang diajukan mendapat hasil yang sangat baik dengan 
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mendapatkan skor 48,8 dengan rata-rata 4,68. Sesuai dengan 
konversi skala 5 termasuk kedalam kategori “sangat baik”.  
b. Data Hasil Observasi Uji Operasional 
Hasil pengamatan peneliti pada saat siswa menggunakan 
media audio peta timbul antara lain:  
1) Siswa tertarik terhadap media audio peta timbul mata 
pelajaran IPS materi bentuk muka bumi. 
2) Siswa tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan 
media audio peta timbul tersebut. 
c. Saran dan Revisi  
Selain diminta untuk menggunakan media audio peta timbul 
dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti melalui 
metode wawancara, siswa juga diminta untuk memberikan 
masukan dan saran. Secara umum masukan serta komentar siswa 
bersifat positif, seperti berikut: 
1) Media audio pembelajaran ini sangat bagus dan cocok 
digunakan sebagai media pendamping dalam belajar IPS 
materi bentuk muka bumi. 
2) Dengan menggunakan media audio peta timbul ini siswa 
menjadi termotivasi dalam belajar dan tidak bosan dalam 
mempelajari bentuk-bentuk permukaan bumi. 
Dari hasil uji coba operasional ini tidak ditemukan kendala 
atau kesalahan yang fatal. Dari seluruh pertanyaan yang diajukan 
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oleh peneliti tidak ditemukan skor yang kurang. Jadi dapat 
disimpulkan dari hasil uji coba lapangan ini sudah tidak ada hal 
yang perlu direvisi lagi. 
Berdasarkan  tabel 23. diatas dapat diperoleh data penilaian 
rata-rata 4,68, termasuk dalam kriteria “sangat baik”, sesuai 
dengan tabel konversi skala 5. 
C. Data Hasil Efektifitas Peradiotim dalam Pembelajaran Bentuk Muka 
Bumi 
Data yang berkenaan dengan efektifitas peradiotim terhadap tingkat 
kepahaman belajar siswa mengenai materi bentuk muka bumi dijaring dengan 
melalui menggunakan pretest dan post test. Peneliti melakukan studi 
komparasi dengan membandingkan hasil belajar siswa sebelum diberikan 
peradiotim dan setelah diberikan peradiotim di kelas IX MTsLB-A Yaketunis 
Yogyakarta. Pada tahap ini dilaksanakan setelah uji operasional peradiotim, 
dimana melibatkan 5 orang siswa. Adapun hasil uji efektifitas peradiotim 
tehadap siswa terkait matei bentuk muka bumi adalah sebagai berikut: 
No Nama Siswa Sebelum Setelah 
1. DSA 2 3 
2. DE 2 4 
3. MRY 2 3 
4. LIA 2 4 
5. MNF 3 4 
 Jumlah 11 18 
 Rata-rata 2,2  3,6 
 
Tabel 24. Rekaputulasi Data Efektifitas Peradiotim Terhadap 
Siswa MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dalam Pembelajaran 




 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil data efektifitas 
peradiotim terhadap siswa MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dalam 
pembelajaran  materi bentuk muka bumi dengan nilai rata-rata sebelum 
diberikan peradiotim 2,2. dan nilai rata-rata sesudah diberikan peradiotim 
adalah 3,6. Sehingga dapat diasumsikan bahwa terjadi peningkatan hasil 
tes dengan selisih rata-rata 1,4 
D. Pembahasan  
Penelitian Pengembangan media pembelajaran yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah sebuah produk berupa media pembelajaran peta timbul 
berbasis media audio pada materi bentuk muka bumi yang layak serta efektif 
untuk memenuhi dan meningkatkan tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi bentuk muka bumi. Pengembangan peradiotim berdasarkan pada hasil 
studi pendahuluan dimana siswa sangat tertarik terhadap sesuatu yang dapat 
dioptimalkan oleh indera mereka terutama indera perabaan dan indera 
pendengaran, selaras dengan materi bentuk muka bumi maka pengembang 
membuat sebuah peta taktual berbasis media audio. Hal ini sejalan dengan 
apa yang dikemukakan oleh Hull (Hallahan, Kaufffman & Pullen, 2009:388) 
seorang yang mengalami kebutaan dengan menggambarkan hal itu bahwa ia 
melihat dengan jari atau indera pendengaranya. 
Penelitian pengembangan ini dilakukan di MTsLB-A Yaketunis 
Yogyakarta, yang berlokasi di pusat kota Yogyakarta. Uji kelayakan dan 
efektifitas peradiotim dalam penelitian pengembangan ini melalui beberapa 
tahapan guna mendapatkan penilaian, saran, dan komentar sehingga produk 
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yang dikembangkan layak sebagai media pembelajaran peta timbul berbasis 
audio materi bentuk muka bumi bagi siswa MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. 
Adapun uji kelayakan tersebut terbagi kedalam beberapa tahapan yaitu: 1) 
tahap uji terbatas, 2) tahap uji utama, 3) tahap uji operasional. Sebelum 
dilakukan uji terbatas, terlebih dahulu pengembang mengkonsultasikan 
produk yang dikembangkan kepada dosen pembimbing kemudian dilakukan 
perbaikan berdasarkan masukan dan saran dari dosen pembimbing. Selain itu, 
dilakukan uji kelayakan oleh ahli media dan materi. 
Pada tahap uji kelayakan expert judgement dilakukan review oleh 
dosen ahli materi dari jurusan PLB FIP UNY yaitu Ibu Rafika Rahmawati, 
M.Pd, dalam hal ini melakukan penilaian dan memberikan saran terkait aspek 
materi, kesesuaian konsep dan aspek pembelajaran. Pada tahap tersebut data 
hasil penilaian ahli materi diperoleh rata-rata skor 4,47 dengan kriteria 
“sangat baik” dan tidak ada yang melampaui batas minimum (dibawah 
“cukup”). Sehingga media peradiotim yang dikembangkan sudah layak untuk 
diuji cobakan ke siswa sesuai dengan revisi dan saran dari validator ahli 
materi. Dimana revisi yang dilakukan pada tahap ini merujuk pada salah satu 
prinsip perbedaan yang dikemukakan oleh Tillman & Osborn (1969:69-70) 
anak-anak tunanetra mendapat angka yang hampir sama dengan anak awas 
dalam hal berhitung, informasi, dan kosakata, tetapi kurang baik dalam hal 
pemahaman  dan persamaan sehingga sering berakhir dengan pengertian yang 
kurang terintregasi. Sehingga pengembang merevisi angka awam di media 
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peradiotim dengan angka Braille agar mudah dipahami dan ditangkap oleh 
siswa. 
Sedangkan pada tahap validasi media, dilakukan review oleh dosen 
ahli media dari jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan FIP UNY yaitu 
Bapak Estu Miyarso, M.Pd, melakukan penilaian dan memberikan saran 
terkait aspek tampilan dan aspek pembelajaran. Sebelum ahli media 
memberikan penilaian menggunakan angket, terlebih dahulu ahli media 
mengamati dan menjalankan peradiotim. Sehingga ahli media memberikan 
saran dan komentar untuk perbaikan peradiotim. Selanjutnya pengembang 
melakukan revisi sesuai saran ahli dari ahli media, dan merujuk pada salah 
satu prinsip karakteristik peta timbul menurut Sutarto dkk (2008: 187) yakni 
conform, dimana bentuk peta harus sebangun dengan keadaan sebenarnya 
dilapangan. Sehingga tampilan awal bentuk gunung yang kurang runcing 
direvisi agar terlihat lebih runcing seperti kenampakan aslinya. Kemudian 
ahli media melakukan penilaian dengan angket tertutup dengan skala Likert. 
Pada tahap tersebut data hasil penilaian ahli media diperoleh rata-rata skor 
4,58 dengan kriteria “sangat baik” dan tidak ada deskriptor penilaian yang 
melampaui batas minimum (dibawah “cukup”). Sehingga peradiotim yang 
dikembangkan layak untuk diuji cobakan ke siswa sesuai dengan revisi dan 
saran dari validator ahli media.  
Pada tahap uji terbatas di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dengan 
subjek 1 orang guru mapel IPS didapat skor dengan rata-rata 4,00 dengan 
kriteria “baik” dan tidak ada satupun indkator yang melampaui batas 
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minimum (dibawah “cukup”) dimana penilaian paling tinggi siswa MTsLB-A 
Yaketunis Yogyakarta dengan indkator “media ini sangat menarik minat 
siswa”. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa peradiotim mampu 
meningkatkan dan menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 
Adapun uji coba utama di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dengan 
subjek 3 siswa didapat skor dengan rata-rata 4,43 dengan kriteria “sangat 
baik” dan tidak ada satupun deskriptor yang melampaui batas minimum 
(dibawah “cukup”) dimana penilaian paling tinggi siswa MTsLB-A 
Yaketunis Yogyakarta pada deskriptor “media ini sangat mudah digunakan 
dan mudah dipahami isi materinya”. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa peradiotim mampu meningkatkan dan menarik efektifitas belajar siswa 
di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. 
Selanjutnya pada tahap uji operasional yang melibatkan 6 orang siswa 
MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. Hasil uji operasional di MTsLB-A 
Yaketunis Yogyakarta ini didapat skor rata-rata 4,68 dengan kriteria “sangat 
baik”. Dan tidak ada satupun dari deskriptor penilaian yang melampaui batas 
minimum (dibawah “cukup”) dari hasil uji operasional tersebut. Hasil uji 
operasional lebih tinggi daripada hasil uji utama dan terbatas, ini artinya 
kualitas peradiotim semakin baik, karena pengembang selalu merevisi produk 
setelah diujikan kepada subjek uji coba. 
Uji efektifitas terhadap peradiotim dilakukan setelah uji coba produk 
terhadap siswa tunanetra, dimana pada tahap ini pengembang melakukan 
pretest dan postest. Berdasarkan  hasil uji efektifitas peradiotim yang 
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dilakukan pengembang terhadap siswa di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta 
dalam mata pelajaran IPS tentang materi bentuk muka bumi dapat 
disimpulkan bahwa: 
a) Siswa senang dengan pembelajaran menggunakan peradiotim karena 
sangat menarik. 
b) Siswa senang dengan pembelajaran menggunakan peradiotim karena 
menyenagkan. 
c) Siswa senang dengan pembelajaran menggunakan peradiotim karena 
mudah memahami materi. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian pengembangan perangkat media audio peta timbul materi 
bentuk muka bumi bagi siswa tunanetra di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta 
ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian, yaitu: 
1. Subjek penelitian terbatas pada satu kelas dan hanya dilakukan di 
MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta dengan jumlah siswa 5 anak dan 1 
orang guru mata peajaran IPS, yang mengakibatkan ada beberapa 
subjek menglami uji coba lebih dari satu kali. Hal ini berakibat subjek 
telah memiliki ingatan tersendiri terhadap media yang diujikan. Saran 
bagi peneliti di masa yang akan datang adalah menambah subjek uji 
coba dengan subjek yang selalu berbeda-beda sehingga masing-masing 
individu hanya di uji satu kali demi keakuratan dan ketepatan data 
serta hasil penelitian. 
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2. Materi dalam media audio peta timbul ini belum sepenuhnya lengkap  
sesuai dengan materi yang ada semisal ada palung, pantai, dan lain 
sebagainya belum dapat digambarkan dalam peta timbul, sehingga 
siswa belum dapat memahami bentuk permukaan bumi lainnya. 
3. Pengembang tidak melakukan uji realibilitas instrumen, karena tidak 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan peradiotim materi 
bentuk muka bumi bagi siswa tunanetra di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta, 
didaptakan beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Proses pengembangan peradiotim dikembangkan dengan model penelitian 
pengembangan Dick, Carey and Carey (2001) dengan beberapa tahapan 
yakni: (a) studi pendahuluan, (b) merumuskan tujuan, (c) melaksanakan 
analisis pembelajaran, (d) mengalisis peserta didik dan konten, (e) 
merumuskan indikator pembelajaran, (f) mengembangkan instrumen 
penilaian, (g) mengembangkan strategi pembelajaran (termasuk media), (h) 
mengembangkan dan (i) memilih materi pembelajaran. melakukan uji 
desain produk  dengan ahli materi dan ahli media, uji produk melalui uji 
terbatas, uji coba utama dan uji operasional. Sehingga dihasilkan produk 
berupa perangkat media audio peta timbul materi bentuk muka bumi untuk 
siswa kelas IX di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta. 
2. Berdasarkan tahap-tahap pengembangan diawali dari hasil validasi ahli 
materi secara keseluruhan menujukan bahwa aspek materi, kesesuaian 
konsep dan pembelajaran dengan total jumlah 81 dengan rata-rata 4,50 
termasuk dalam kategori “sangat baik”. Validasi ahli media pada tahap 
pertama antara aspek tampilan dan pembelajaran secara keseluruhan 
mendapat skor 75 dengan rata-rata 4,16 termasuk ke dalam kategori 
“sangat baik”, kemudian dilakukan revisi sesuai saran dari data tahap I, 
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kemudian hasil validasi ahli media tahap II dari aspek tampilan dan 
pembelajaran secara keseluruhan mendapatkan skor 83 dengan rata-rata 
4,61 termasuk dalam kategori “sangat baik”. Hasil  uji coba perseorangan, 
uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan dilihat dari semua aspek 
yang ditanyakan oleh peneliti kepada siswa melalui metode wawancara 
secara keseluruhan memperoleh hasil 4,00, 4,43, dan 4,68 dari masing-
masing hasil tersebut secara keseluruhan termasuk dalam kriteria “Baik” 
dan “sangat baik”. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, maka perangkat 
media audio peta timbul materi. bentuk muka bumi untuk siswa MTsLB-A 
Yaketunis Yogyakarta yang dikembangkan layak digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
3. Adapun efektifitas perangkat media audio peta timbul dalam pembelajran 
materi bentuk muka bumi dapat dilihat pada hasil pretest dan post test. 
Hasil pretest merupakan test yang dilakukan peneliti untuk mengetahui 
pemahaman siswa tentang materi bentuk muka bumi mendapat skor 11 
dengan rata-rata 2,2 dan dapat dikategorikan “Cukup”. Sedangkan hasil 
post test yang dilakukan peneliti menunujukan peningkatan pemahaman 
siswa kelas IX di MTsLB-A Yaketunis Yogyakarta tentang materi bentuk 
muka bumi, dibuktikan melalui skor post test degan rata-rata 3,6 dapat 
dikategorikan “sangat baik” dimana terjadi peningkatan rata-rata sebesar 
1,4 setelah penggunaan media peradiotim. Peningkatan tersebut dikatakan 
peningkatan yang positive dimana siswa mengalami peningkatan 




Berdasarkan hasil penelitian telah dinyatakan bahwa perangkat media 
audio peta timbul materi bentuk muka bumi untuk siswa tunanetra di MTsLB-
A Yaketunis Yogyakarta sudah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi dan  
layak diuji cobakan, terdapat beberapa saran antara lain: 
1. Bagi guru 
Guru diharapkan agar dapat memanfaatkan perangkat media audio peta 
timbul ini dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa serta membuat siswa tidak bosan 
dalam belajar materi bentuk muka bumi agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai. 
2. Bagi pengembang lanjutan 
Pengembang lanjutan dharapkan lebih mengembangkan perangkat audio 
peta timbul ini dengan materi dan cakupan yang lebih luas dan lebih 
meningkatkan kualitas produk. 
3. Bagi kepala sekolah 
Kepala sekolah diharapkan dapat menambah ataupun menyediakan 
fasilitas yang lebih dalam memfasilitasi siswa guna belajar mata pelajaran 
IPS khususnya materi bentuk muka bumi. 
4. Bagi siswa 
Bagi siswa kelas III MTsLB-A, agar dapat memanfaatkan perangkat 
media audio peta timbul ini sebagai salah satu media pendamping belajar 
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Lampiran 1. Storyboard Produk 























Lampiran 2. Validasi Instrumen   































Lampiran 4. Dokumentasi  
UJI COBA TERBATAS DENGAN GURU KELAS 
 
Uji Terbatas oleh Guru Mata Pelajaran 
Uji Coba Utama 





Uji Coba Operasional 





























































Lampiran 9. RPP kelas VII 




SMP / MTs : MTs Yaketunis Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester : VII/ 1 (satu) 
Standar Kompetensi : 1. Memahami lingkungan kehidupan manusia 
Kompetensi Dasar : 1.1. Mendeskripsikan keragaman bentuk muka bumi, 
proses pembentukan, dan dampaknya terhadap 
kehidupan 
Alokasi Waktu : 10 x 40 menit (5 x pertemuan) 
 
A. Indikator  Pencapaian Materi : 
1. Mendeskripsikan proses alam endogen yang menyebabkan terjadinya 
bentuk muka bumi 
2. Mendeskripsikan gejala-gejala diastropisme dan vulkanisme 
3. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya gempa bumi dan akibat 
yang ditimbulkannnya 
4. Mengidentifikasi jenis batuan berdasarkan proses pembentukannya 
5. Mendeskripsikan proses pelapukan 
6. Mendeskripsikan proses erosi, dan faktor penyebabnya, dampaknya 
7. Memberikan contoh bentukan yang dihasilkan oleh proses sedimentasi 
8. Mengidentifikasi dampak positif dan negatif dari tenaga endogen dan 
eksogen bagi kehidupan serta upaya penanggulangan nya 
 
B. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1. Mendeskripsikan proses alam endogen yang menyebabkan terjadinya 
bentuk muka bumi 
2. Mendeskripsikan gejala-gejala diastropisme dan vulkanisme 
3. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab terjadinya gempa bumi dan akibat 
yang ditimbulkannnya 
4. Mengidentifikasi jenis batuan berdasarkan proses pembentukannya 
5. Mendeskripsikan proses pelapukan 
6. Mendeskripsikan proses erosi, dan faktor penyebabnya, dampaknya 
7. Memberikan contoh bentukan yang dihasilkan oleh proses sedimentasi 
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8. Mengidentifikasi dampak positif dan negatif dari tenaga endogen dan 
eksogen bagi kehidupan serta upaya penanggulangan nya 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin 
 Tanggung jawab  
 Mandiri 
 
C. Materi Ajar 
1. Tenaga endogen dan tenaga eksogen 
2. Gejala diastropisme dan vulkanisme 
3. Faktor-faktor penyebab terjadinya gempa bumi 
4. Jenis-jenis batuan 
5. Proses pelapukan 
6. Proses erosi dan penyebabnya 
7. Proses sedimentasi 
8. Dampak positif dan negatif dari tenaga endogen dan eksogen bagi 
kehidupan serta upaya penanggulangannya 
 
D.  Metode Pengajaran: 
1.  Ceramah bervariasi   
2.  Diskusi   


















SMP / MTs  : MTs Yaketunis Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : VII / 2 (dua) 
Standar Kompetensi  : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali 
perkembangan lingkungannya 
Kompetensi Dasar  : 4.1.  Menggunakan peta,atlas dan globe untuk 
mendapatkan informasi keruangan 
Alokasi Waktu  : 8 X 40 menit (4 x pertemuan) 
 
D. Indikator  Pencapaian Materi : 
1. Membedakan peta,atlas dan globe 
2. Mengidentifikasi jenis, bentuk dan pemanfaatan peta 
3. Mengartikan peta 
 
E. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1. Membedakan peta,atlas dan globe 
2. Mengidentifikasi jenis, bentuk dan pemanfaatan peta 
3. Mengartikan peta 
 
 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin 
Tanggung jawab  
Mandiri 
 
F. Materi Ajar 
1. Pengertian peta,atlas dan globe 
2. Jenis, bentuk dan pemanfaatan peta 
3. Skala peta 
 
D.  Metode Pengajaran: 
1.  Ceramah bervariasi  3.  Inquiri  
2.  Diskusi  4. Tanya jawab  
 
E. Langkah-langkah Kegiatan 





Peta adalah gambaran sebagian atau seluruh wilayah di permukaan bumi 
dengan berbagai kanampakannya pada bidang datar yang diperkecil dengan 
menggunakan skala tetentu. Ilmu yang mempelajari tentang peta adalah 
kartografi. 
Syarat pokok peta : 
a. Konform, yaitu bentuk-bentuk bidang daerah , pulau, benua, yang 
digambar pada peta harus sesuai dengan bentuk aslinya di alam 
b. Ekuivalen, yaitu daerah-daerah atau bidang-bidang yang digambarkan 
setelah dikalikan skala harus sama luasnya dengan yang terdapat di alam. 
c. Ekuidistan, yaitu jarak-jarak yang digambarkan harus tepat 




















Lampiran 10. RPP Kelas IX 




SMP / MTs  : MTs Yaketunis Yogyakarta 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : IX / 2 (dua) 
Standar Kompetensi  : 5. Memahami kegiatan pelaku ekonomi masyarakat 
Kompetensi Dasar  : 5.1.  Menginterprestasi peta tentang pola dan bentuk-
bentuk muka bumi 
Alokasi Waktu  : 4 X 40 menit (2x pertemuan) 
 
A. Indikator  Pencapaian Materi : 
1. Menganalisis bentuk-bentuk muka bumi pada peta 
2. Mengidentifikasi penampang melintang bentuk muka bumi daratan dan 
dasar laut 
3. Mendeskripsikan pola dan bentuk obyek geografis sesuai dengan bentang 
alam 
 
B. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
4. Menganalisis bentuk-bentuk muka bumi pada peta 
5. Mengidentifikasi penampang melintang bentuk muka bumi daratan dan 
dasar laut 
6. Mendeskripsikan pola dan bentuk obyek geografis sesuai dengan bentang 
alam 
 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin, Tanggung jawab dan Mandiri 
C. Materi Ajar 
1. Peta tentang pola dan bentuk-bentuk muka bumi 
2. Bentuk muka bumi daratan dan dasar laut 
3. Pola dan bentuk obyek geografis sesuai dengan bentang alamnya 
 
D.  Metode Pengajaran: 
1.  Ceramah bervariasi  3.  Inquiri  
2.  Diskusi  4. Tanya jawab  
 
